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ABSTRAK

Fika Oktavia, Pencabulan Anak Di Bawah Umur :Studi Kasus Di Pengadilan Negeri
Pinrang Putusan No0.225/Pid.Sus/2016/PN Pinrang (Analisis Figh Jinayah),
dibimbing oleh Hj.lbu Saidah dan Bapak Wahidin.

Penelitian ini berfokus pada pencabulan anak di bawah umur :Studi Kasus Di
Pengadilan Negeri Pinrang Putusan No.225/Pid.Sus/2016/PN Pinrang (Analisis Figh
Jinayah). Bagaimana Pertimbangan hakim dalam menjatuhkan dalam tindak pidana
pencabulan anak berdasarkan Putusan No.225/Pid.Sus/2016/PN Pinrang. Bagaimana
Analisis Figh Jinayah terhadap tindak pidana pencabulan terhadap anak berdasarkan
Putusan No0.225/Pid.Sus/2016/PN Pinrang.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Data dari
penelitian ini diperoleh dari data primer dan data sekunder. Dengan teknik
pengumpulan data yaitu teknik Case Study, wawancara (interview), dokumentasi dan
kepustakaan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa :Pertimbangan hakim dalam
menjatuhkan putusan No0.225/Pid.Sus/2016/PN Pinrang. Dalam menjatuhkan
hukuman 15 (lima belas) tahun penjara itu relevan dengan penerapan Undang-
undang tentang ketentuan secara aturan yuridis dalam penerapan hukumnya. Analisis
Figh Jinayah terhadap tindak pidana pencabulan dalam pandangan dalam Islam
dalam zina dan digolongkan kedalam Jarimah Ta’zir yang hukumannya tidak ada
dalam Nash tetapi diserahkan kepada Ulil Amri atau penguasa/Hakim.

Kata Kunci : Pencabulan, Hukum Pidana Islam, Anak Di Bawah Umur.
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat dilihat pada

tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z Ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

J Zai Z Zet

" Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
e Sad S es (dengan titik di bawah)
ua Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
b Za z zet (dengan titik di bawah)
g “ain 1 koma terbalik (di atas)
& Gain G Ge

o Fa F Ef

a8 Qaf Q Ki

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

O Nun N En

3 Wau W We

2 Ha H Ha

s Hamzah ¢ apostrof

] Ya Y Ye

Xiii



Hamzah (&) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir maka ditulis dengan tanda ().
2. Vokal
a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Tanda Nama Huruf Latin Nama
) Fathah A a
) Kasrah I i
) Dammah U u

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Tanda Nama Huruf Latin Nama
< Fathah dan ya Ai adan u
Ky Fathah dan wau Au adanu
Contoh:
- &f  :kaifa
- J5»  :haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
/b Fathah dan alif atau A a dan garis di atas
ya _
= Kasrah dan ya 1 I dan garis di atas
> Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
- (a s gala

Xiv




- &*)  lramad
- J8 2 gila
- 3w yaqiilu
4. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
a. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah,

transliterasinya adalah [t].

b. ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah

[h].

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbutah itu trasnliterasinya dengan ha (ha).

Contoh:
aig) Ay : raudatul al-jannah atau raudatul jannah

Ao al) a—e N‘ : al-madinah al-fadilah atau almadinatul fadilah

S

Aaka]  al-hikmah
5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid ( [1 ), dalam transliterasi ini dilambangkan dnegan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

[kep : Rabbana
L : Najjaina
Gall - al-haqq
gali : al-hajj
953 s nu “ima

XV



3 : ‘aduwwun
Jika huruf ¢ bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah

(=), maka ia litransliterasi seperti hruf maddah (i).

Contoh:
= F : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
L : “Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ¥ (alif
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar

()

Contoh:

WA : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
4513 : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
HERA : al-falsafah

A > al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak diawal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:
Gaoal : ta murina
& gl al-nau’
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£ : syai’un
&yl : umirtu
8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an), Sunnah. Namun bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus
ditransliterasi secara utuh.
Contoh:
F1zilal al-qur’an
Al-sunnah gabl al-tadwin
Al-ibarat bi ‘umum al-\afz la bi khusus al-sabab
9. Lafzal-Jalalah (4)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau

berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah.

Contoh:

A ¢ga : Dinullah
&y - billah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t].
Contoh:

& &ad] A 2 Hum ff rahmatillah
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10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi
ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa Indonesia
yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat.
Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika
terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan
huruf kapital (Al-).
Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasiil
Inna awwala baitin wudi ‘a linndsi lalladhi bi
Bakkata mubarakan Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tust
Abii Nasr al-Farabi

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
Contoh:
- Abu al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid

Muhammad (bukan: Rusyd, Abt al-Walid Muhammad Ibnu)
- Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abtu Zaid, Nasr Hamid (bukan:Zaid, Nasr
Hamid Abi)

B. Singkatan

Beberapa singkatan yang diberlakukan adalah:
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SwWi. : subhanahi wa ta ‘ala

Saw. s sallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s. : ‘alaihi al- sallam

H : Hijriah

M : Masehi

SM : Sebelum Masehi

l. : Lahir tahun

W. : Wafat tahun

QS ../..:4 :QSal-Bagarah/2:187 atau QS Ibrahim/ ..., ayat 4
HR : Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:

-

ol Jdada

pe DO Qg

arlas e &) L

]  dagh

o : AL Gy

& Do AT )/ AT )
d DEA

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu
dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:
ed. : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu

atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).
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et al

Cet

Terj.

Vol.

No.

: “Dan lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis

dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan

kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

: Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.

: Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan

karya terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.

: Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau

ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab

biasanua digunakan kata juz.

: Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah

berkala seperti jurnal, majalah dan sebagainya.

XX



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kejahatan dapat dilakukan oleh manusia adalah semakin berkembang karena
peradaban manusia yang semakin modern. Sehingga usaha manusia untuk dapat
mencegah terjadinya suatu kejahatan tersebut terus menurus dilakukan. Usaha
menanggulangi kejahatan tersebut sebenarnya sudah banya dilakukan termasuk
dengan hubungan pencabulan. Antara lain melalui perbuatan aturan hukum
(kriminalisasi) yang bertujuan untuk mencegah maupun menindak para pelaku
kejahatan pencabulan yang berlaku.

Kejahatan yang dapat ditimbulkan terhadap manusia semakin meningkat
karena peradaban manusia yang semakin modern. Dengan demikian, upaya
manusia untuk  mencegah terjadinya kejahatan terus dilakukan. Upaya
pemberantasan kejahatan tersebut memang telah dilakukan, termasuk seks. Antara
lain melalui tindakan hukum (impeachment) yang bertujuan untuk mencegah atau
mengadili pelaku tindak pidana pencabulan yang berlaku..

Kejahatan hukum pidana positif dikenal dengan kriminal, beberapa peraturan
perundang-undangan yang berhubungan dengan kriminalisasi kejahatan
pencabulan seperti KUHP, Undang-Undang perlindungan anak, dan peradilan
anak termasuk berbagai aturan didalam hukum Islam.

Kepentingan fisik dan psikologis anak harus dilindungi secara khusus. Anak
berhak atas perlindungan, perhatian, pengasuhan, dan pendidikan kesejahteraan.
Perlindungan hak anak berkaitan langsung dengan ketentuan, kebijakan, upaya

dan kegiatan peraturan perundang-undangan untuk menjamin terwujudnya



perlindungan hak anak. Karena mereka tumbuh berkembang. Perkembangan
psikologis, pada anak yang mengalami cacar fisik dan sosial.

Kata cabul berasal dari istilah dasar erotis berdasarkan KBBI (Kamus Besar
Bahasa Indonesia) yang berarti keji dan kotor, tidak senonoh (pelanggaran
kesusilaan, kesusilaan). Secara hukum, istilah kecabulan atau kecabulan terdapat
dalam Pasal 289 KUHP (Buku KUHP) yang diartikan cabul, yang berarti segala
pelanggaran kesopanan (sopan) atau perbuatan tercela, semuanya dibawa ke
dalam lingkungan hawa nafsu..

Pencabulan anak di bawah umur adalah kejahatan di ranah profesional. Setiap
kejahatan atau pelanggaran yang terjadi tidak hanya dilihat dari sudut pandang
orang yang melakukan kejahatan, tetapi dalam kasus khusus juga dapat dilihat
dari perspektif korban sebagai orang yang terluka dalam kejahatan..

pada hukum pidana Islam, maksiat seksual sendiri belum ditemukan secara
hukum, baik pada nash Al-Qur’an serta hadits, tetapi terdapat beberapa dalil yang
mengidikasikan embargo jarimah, yang hampir merupakan kejahatan pencabulan.
Sedangkan jarimah sendiri mempunyai arti perbuatan yang dilarang oleh syara’
dan ditentukan oleh Allah, tentunya keduanya artinya hukuman yg kentara.
(hudud) serta saksi (za zir) yang belum jelas namun dipengaruhi oleh pihak yang
berwenang.2Jarimah berasal dari bahasa Arab (i«:,s) yang berarti perbuatan dosa

dan atau tindak pidana.
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'Maidin Gultom, Perlindungan Hukum Terhadap Anak (Bandung: Refika Aditama, 2006).h.

’Dewi Wahyuni, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tindak Pidana Pencabulan Dengan

Kekerasan Dan Tipu Muslihat,” (Hukum Publik Islam Fakultas Syariah Dan Hukum Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2018).h.90



Dan pencabulan itu sendiri sudah jelas pencabulan adalah perbuatan tersebut
dilarang bahkan diharamkan. Seperti dalam Firman Allah swt. Q.S. Al-Isra/17:
32.
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Terjemahnya :

“Jandanlah kamu mendekati zina, sesunaauhnya zina adalah suatu
perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk”.?

Dalam Islam, melarang kita untuk mendekati zina, salah satunya adalah
perbuatan cabul yang di dalamnya perbuatan cabul itu dekat dengan zina karena
dilatarbelakangi perbuatan yang bersumber dari hawa nafsu. Asal muasal
kejahatan percabulan, yaitu kejahatan terhadap kesusilaan atau larangan agama
dan sosial. berarti kejahatan, sehingga perilaku cabul dapat dihukum dan
dihukum.*

Dalam hukum pidana Islam, hukuman bagi pelaku yang tidak bermoral tidak
dijelaskan secara tegas oleh Al-Qur'an, dan kitab suci hanya menunjukkan bahwa
hukuman untuk zina termasuk dalam hukuman hudud. Praktek zina dan zina jelas
mencengangkan, padahal maksiat dan zina adalah asal mula nafsu, waktu zina
yang dimaksud adalah pengenalan aurat laki-laki, aurat perempuan, sedangkan
persetubuhan lebih dari sekedar perjumpaan. alat indera aurat perempuan dan
aurat laki-laki yaitu aurat, meraba-raba payudara, dan memasukkan aurat laki-laki

ke dalam mulut perempuan..

®Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Tafsirnya, Jilid V Cet. Ulang,
Semarang : Wicaksana, 1994 Dalam Neng Djubaidah, Perzinaan,( Cet. I, Jakarta:Kencana Prenada
Group ,2010 ).h. 74

*M.nurul Irfan, “Hukum Pidana Islam” (Jakarta: Amzah, 2006).h.93



Pencabulan adalah salah satu dari bentuk kekerasan terhadap perempuan .
Disin tidak hanya wanita dewasa namun banyak juga anak-anak. serta mengalami
rasa trauma serta membuat malu pada korban serta bisa berpengaruh bagi
kehidupan sampai dia kelak dewasa.

Secara spesifik, perlindungan hak anak bisa diatur dalam Undang-Undang
Republik Indonesia nomor 23 Tahun 2002 tentang perlindungan Anak yang
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang nomor 35 Tahun 2014. tetapi
kenyataannya anak ketika ini artinya korban asal kekerasan seksual pada
kehidupan sehari-hari, dan yang menunjukkan kelemahan anak waktu mengalami
kekerasan seksual tersebut’.

Pada pencabulan tersebut pada kategori kejahatan yang layak, dalam hal ini
diatur dalam pasal 280 (2) serta (3) KUHP ©.

Perbuatan yang melakukan asusila kobannya adalah anak-anak yang di bawah
umur dan juga perbuatan asusila Undang-Undang dan peraturan perundang-
undangan khususnya UU perlindungan anak yang sangat mengharukan dan
menetapkan hukuman yang berat karena korbannya adalah anak dapat mengalami
trauma, ketakutan dan juga sangat memalukan keluarga.

Perbuatan cabul sendiri dapat ditujukan kepada anak tentunya yang dapat
memberikan dampak psikologis bagi anak yang sehingga menimbulkan trauma
berat yang jangka panjang dan pada akhirnya dapat menimbulkan sikap tidak
sehat seperti rendah hati tidak percaya diri dan ketakutan yang berlebihan, cacat
mental dan pada akhirnya cacar intelektual. Dalam situasi yang dimana bisa

menjadi pengingat buruk bagi korban pelecehan seksual anak.

°R. Soesilo, “Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP)” (Bogor: Politelia, 1995).h.98
®Yustisia, “Kitab Undang-Undang Hukum Pidana” (Jakarta Selatan: Gramedia Press,
2016).h.556



Pada dalam kamus hukum menjelaskan istilah pencabulan suatu perbuatan
yang tidak senonoh yang dimana dimakna proses, cara yang menyangkut nafsu
birahi kelamin yang bersifat tercelah. pada penerangan pasal 289 KUHP ( kitab
Undang-undang hukum Pidana) yang berbunyi “cabul adalah segala perbuatan
yang melanggar kesusilaan (kesopanan) atau perbuatan keji, yang kesemuanya
termasuk pada lingkup nafsu seksual. sedangkan berdasarkan Simon, berdasarkan
P.A.F. Lamintang “ontuchtugehandelingen atau cabul merupakan perbuatan yang
berhubungan menggunakan kehidupan seksual, yang bisa dilakukan menggunakan
maksud buat memperoleh kesenangan menggunakan cara yang bertentangan
menggunakan pandangan umum kesusilaan”.’

pada buku Undang-Undang hukum Pidana serta yang seorang ahli itu sendiri
terdapat pada Pasal 82 Undang-Undang No. 35 Tahun 2014 perihal Perubahan
Atas Undang-Undang No. 35 Tahun 2002 perihal perlindungan Anak. Pencabulan
terkadang dilakukan dengan disertai Perbuatan-perbuatan pidana lainnya seperti
yang diatur dalam Pasal 65 ayat 1 kitab Undang-Undang aturan Pidana.

Di perkara pencabulan ini Pasal yang sinkron ialah Pasal 82 ayat 1 Undang-
Undang angka 35 Tahun 2014 perihal Perubahan Atas Undang-Undang angka 23
Tahun 2002 perihal Perlidungan Anak Jo Pasal 65 ayat 1 kitab Undang-Undang
hukum Pidana (KUHP), dimana itu mampu dikatakan suatu pencabulan jika
memenuhi unsur.

Adapun salah satu contoh yang dimana delik aduannya adalah terdakwa
melakukan beberapa perbuatan yang berlanjut dengan kekerasan atau ancaman

kekerasan, memaksa, melakukan tipu muslihat, serangkain kebohongan, dan

’P.AF. Lamintang Dasar-Dasar Hukum Pidana Indonesia, ( Bandung : Citra Aditya, 1997), h.
159



membujuk anak untuk melakukan atau membiarkan perbuatan cabul. Terdakwa
telah melakukan perbuatan cabul sebanyak 2 kali dan bahkan 3 kali kepada
korban, dalam hal kejadian tersebut setelah korban selesao belajar mengaji, bahwa
sewaktu itu korban menjabat tangan kepada terdakwa selaku guru mengajinya,
tiba-tiba terdakwa menarik tangan korban setelah itu terdakwa menyorongkan
bibirnya lalu mencium bibir saksi sebanyak 1 (satu) kali. Kejadian yang kedua
terjadi di rumah terdakwa tepatnya di kios atau warung barang campuran
terdakwa. Pada saat itu korban membeli sesuatu tetapi tiba-tiba terdakwa menarik
tangan korban kemudian terdakwa memasukkan salah satu jari tangannya
melewati celana dalam korban lalu masuk kedalam lubang kelamin korban.

Berdasarkan terdakwa tersebut terlah terbukti secara sah dan meyakinkan
bersalah melakukan tindak pidana “dengan sengaja memaksa anak untuk
melakukan perbuatan cabul yang dilakukan secara berlanjut. Dengan pidana
penjara selama 15 (lima belas) tahun dan denda sejumlah Rp. 60.000.000, dan
ketentuan apabila denda tersebut tidak dibayar diganti dengan pidana kurungan
selama 2 (dua) bulan.

Berdasarkan Uraian latar belakang diatas, penulis tertarik melakukan
penelitian dengan judul “Analisis Figh Jinayah Pencabulan Anak Di Bawah
Umur : Studi Kasus Di Pengadilan Negeri Pinrang.”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka yang dijadikan pokok
masalah diatas maka penulis dapat mengemukakan rumusan masalah dalam

penelitian ini sebagai berikut :



1. Bagaimana Pertimbangan Hakim Dalam Menjatuhkan Putusan Dalam Tindak
Pidana Pencabulan Anak Berdasarkan Putusan No0.225/Pid.Sus/2016/
Pengadilan Negeri Pinrang?

2. Bagaimana Analisis Figh Jinayah Terhadap Tindak Pidana Pencabulan
Terhadap Anak Berdasarkan Putusan No.225/Pid.Sus/2016/Pengadilan
Negeri Pinrang?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk Mengetahui Bagaimana Pertimbangan Hakim Dalam Menjatuhkan
Putusan Dalam Tindak Pidana Pencabulan Anak Berdasarkan Putusan No.
225/Pid.Sus/2016 Pengadilan Negeri Pinrang.

2. Untuk Mengetahui Bagaimana Analisis Figh Jinayah Terhadap Tindak
Pidana Pencabulan Terhadap Anak.

D. Manfaat Penelitian
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini akan menambah pengetahuan
khususnya di bidang hukum pidana Islam, memberikan wawasan dan dijadikan
bahan bagi yang akan melakukan penelitian penelitian terkait kejahatan pelecehan
seksual terhadap anak khususnya bagi mahasiswa IAIN. Mempersiapkan siswa

dan hasil penelitian, menguntungkan teori dan praktik.

1. Manfaat Teoritis
Dari pembahasan ini, diharapkan memberikan manfaat sebagai bahan kajian
mahasiswa kearah pengembangan atau kemajuan dibidang ilmu hukum
pidana pada umumnya dan khususnya terkait masalah kekerasan seksual dan

pencabulan terhadap anak di bawah umur.



2.

a.

Manfaat Praktis

Bagi Peneliti

Asal akibat penelitian ini bisa memberikan manfaat, menjadi bahan
pertimbangan dan penyuluhan pada penegak hukum pidana kekerasan serta
pencabulan terhadap anak di bawah umur.

Bagi Masyarakat

Asal akibat penelitian ini bisa memberikan manfaat, menjadi bahan
pertimbangan dan penyuluhan pada penegak hukum pidana kekerasan serta

pencabulan terhadap anak di bawah umur..



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan

Tinjauan Pustaka adalah dokumen kepustakaan yang berkaitan dengan suatu
masalah penelitian, berupa rangkuman penyajian atau pembahasan temuan
penelitian sebelumnya yang relevan dengan temuan penelitian, pembahasan, dan
temuan hasil penelitian lainnya. Termasuk berikut ini:
1. Di dalam sebuah skripsi yang ditulis oleh Ikfina Aesya Rahmah®, Mahasiswa
Jurusan Hukum publik Islam pada Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya tahun 2019 dengan judul “Analisis Hukum Pidana
Islam Terhadap Hukuman Bagi Pelaku Tindak Pidana Pencabulan Anak Di
Bawah Umur Dalam Putusan Nomor 106/pid.Sus/2017/PN.PSR,)”. Berdasarkan
deskripsi dan analisa yang penulis paparkan di bab-bab terdahulu, maka bisa
ditarik kesimpulan hasil penelitian memberikan bahwa, pada tinjauan figh jinayah,
Islam memasukkan tindak pidana pencabulan ini kedalam kategori jarimah ta zir.
sebab hukum Islam tidak hanya memandang pencabulan menjadi pelanggaran hak
perorangan tetapi juga pada pandang sebagai pelanggaran terhadap hak rakyat.
Pencabulan tidak bisa dikatakan zina sebab tidak adannya hubungan kelamin
antara pelaku dan korban®. sesuai analisis hukum pidana Islam terhadap hukuman
bagi pelaku tindak pidana pencabulan anak di bawah umur, hukuman yg diberikan

pada terdakwa jarimah pencabulan merupakan fa’zir. sebab perbuatan tersebut

8|kfina Aesya Rahmah, “Analisis Hukum Pidana Islam Terhadap Hukum Bagi Pelaku
Tindak Pidana Pencabulan Anak Di Bawah Umur,” (Surabaya: Jurusan Hukum Publik Islam Fakultas
Syariah Dan Hukum. Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2019).h.70

*Ahmad Djazuli, “Figih Jinayah Upaya Menanggulangi Kejahatan Dalam Islam” (Jakarta:
Bulan Bintang, 1996).h.25
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tidak termasuk pada kategori zina maka hukuman yang diberikan berupa ta zir

yaitu hukuman yang diberikan dan besar kecil ditentukan oleh Ulil Amri.

2. Penelitian serupa yang terkait dengan tema di dalam penelitian ini juga
pernah dilakukan oleh Muhammad Imam Firdaus Putra Perdana'®. Mahasiswa
Jurusan Hukum Publik Islam pada Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya Tahun 2020 dengan judul “Analisis Hukum
Pidana Islam Terhadap Kasusu Tindak Pidana Pencabulan Yang Dilakukan Anak
Di bawah Umur (Studi Direktori Putusan Pengadilan Negeri Tenggarong Nomor
18/Pid.Sus Anak/2018/PN Trg)”. Didalamnya dijelaskan bahwa hukuman bagi
pelaku ini ialah hukuman ta’zir, sebab perbuatannya telah memenuhi unsur
berasal tindak pencabulan yakni :setiap orang dan dengan sengaja melakukan
kekerasan atau ancaman kekerasan memaksa, melakukan tipu muslihat,
melakukan serangkaian kebohongan atau membujuk anak untuk melakukan atau
membiarkan dilakukan perbuatan cabul.

3. Selanjutnya, terdapat pada skripsi lainnya yang ditulis oleh Hermanto™.
Mahasiswa Jurusan Hukum Pidana pada Fakultas Hukum Universitas Hasanuddin
Makassar pada Tahun 2017 dengan judul “Tinjauan Yuridis Tindak Pidana
Pencabulan Terhadap Anak (Studi Kasus Putusan Nomor
27/Pid.B/2015/PN.Wtb).”Secara singkat hasil penelitian menunjukkan bahwa,
aturan hukum tentang pencabulan terhadap anak di bawah umur dari segi landasan

yuridis di atur dalam KUHP pada Bab XIV buku ke II, yaitu pada Pasal 289

Onuhammad Imam Firdaus, “Analisis Hukum Pidana Islam Terhadap Kasus Tindak Pidana
Pencabulan Yang Dilakukan Anak Di Bawah Umur,” (Surabaya : Jurusan Hukum Publik Islam Pada
Fakultas Syariah Dan Hukum. Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2020).h.70

YHermanto, “Tinjauan Yuridis Tindak Pidana Pencabulan Terhadap Anak,” (Makassar :
Jurusan Hukum Pidana Pada Fakultas Hukum Unoversitas Hasanuddin Makassar, 2017).h.25
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sampai dengan Pasal 296 KUHP, yang mengategorikan pencabulan tersebut
terhadap anak di atur dalam Pasal 290 ayat (2) dan (3), Pasal 292, Pasal 293, Pasal
294 ayat (1) dan Pasal 295 KUHP.

Secara keseluruhan, penulis dapat mengatakan bahwa penelitian ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya, seperti yang saya sebutkan di atas, yang sama-
sama mempelajari hukum pidana Islam terhadap anak. namun dengan
menggunakannya, penulis memperjelas bahwa pembahasan dalam tesis, atau hasil
penelitian sebelumnya yang penulis uraikan di atas, hanya membahas masalah
hukum aktif terhadap pedofilia dan tidak membahas secara keseluruhan atau
secara khusus risalah topikal yang digariskan dalam dan dari beberapa skrip di
atas. Skripsi ini akan dibahas oleh penulis dengan pembahasan utama yang
menitikberatkan pada penerapan hukum, pertimbangan hukum dan pandangan
hukum Islam terhadap tindak pidana pencabulan terhadap anak..

Tinjauan Teoritis
a. Teori Pemidanaan

berdasarkan sejarah, kata pidana dipergunakan secara resmi melalui rumusan
pasal VI Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1946 yang memperkenalkan kitab
Undang-Undang hukum Pidana (KUHP). Sekalipun Pasal IX-XV masih
menggunakan kata hukum penjara.'?

Moeljatno berkata bahwa kata pemidanaan asal asal istilah “punishment”
serta istilah “dihukum” yang asal berasal kata “woedt punishment” adalah kata
konversi. dia tidak sependapat menggunakan kata yang memakai kata-istilah yang
tidak konversional, yaitu pidana menjadi ganti istilah “dihukum” dan “dihukum

dengan ancaman pidana” bukannya istilah “dihukum”. Jika “menghukum” berarti

2Andi Marlina, “Hukum Panitensier” (Bandung: PT. Refika Aditama, 2011).h.105
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“hukuman”, maka “aturan pidana” wajib berarti “hukum pidana”. Menurutnya,

13

“dihukum” berarti hukum baik pada aturan pidana juga perdata. “ eksekusi”
merupakan dampak berasal penerapan aturan yang mempunyai arti yang lebih
luas dari pada pidana karena termasuk hakim dalam aturan perdata *.

Pengertian tentang pidana dikemukakan oleh beberapa pakar belanda, yaitu:

a. Van Hamel mengatakan bahwa yang dimaksud dengan menggunakan atau
menghukum menurut hukum positif adalah penderitaan khusus seorang
penjahat yang telah dikutuk oleh negara atas tanggung jawab ketertiban
umum dari suatu kejahatan sederhana, karena orang itu mempunyai hukum.
tetapi untuk menegakkan hukum..*

b. Menurut Simons, kejahatan atau kejahatan berarti suatu penderitaan yang
menurut hukum pidana dikaitkan dengan pelanggaran suatu prosedur yang,
sebagaimana ditentukan oleh hakim, telah dinyatakan bersalah terhadap
seseorang.™.

c. Menurut Alga jasen, pidana atau straf adalah alat yang digunakan oleh
penguasa (hakim) untuk memperingatkan pemimpin mereka yang telah
melakukan tindakan yang tidak beralasan. Reaksi itu datang dari fakta bahwa
pihak berwenang telah mencabut sebagian perlindungan yang seharusnya
menjadi hak terpidana untuk kehidupan, kebebasan atau propertinya, yaitu,

jika dia tidak melakukan kejahatan apa pun..

3 Andi Marlina, Hukum Panitensier (Bandung: PT. Refika Aditama, 2011).h.106

YTolib Setiady, “Pokok-Pokok Hukum Panitensier Indonesia” (Bandung: Alfabeta,
2010).h.190

“p AF. Lamintang, “Hukum Panitensier Indonesia” (Bandung: Arnico, 1984).h.70
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Dari ketiga bentuk kejahatan di atas, dapat diketahui bahwa kejahatan
sebenarnya hanyalah rasa sakit atau alat belaka. Artinya kejahatan tidak
memiliki tujuan dan tidak dapat memiliki tujuan..’®

Hukuman seharusnya tidak hanya berfungsi untuk menyakiti atau
menghalangi pelaku, tetapi juga untuk memungkikan untuk kembali ke
masyarakat dengan cara yang tepat.*’

Hal ini perlu dijelaskan, agar di Indonesia kita tidak terjebak dalam
pemikiran yang serampangan para penulis Belanda, karena mereka sering
menyebut tujuan pemidanaan dengan kata-kata “tujuan penghukuman”. adalah
penulis dalam negeri yang tidak mengenal cara berpikir yang kacau balau.
Penulis Belanda secara harafiah menerjemahkan kata doel der straf dengan
menggunakan kata-kata “tujuan penghukuman” meskipun yang dimaksud
dengan kata “doel der straf” sebenarnya adalah tujuan awal penghukuman.ls.

Pemidanaan itu sendiri dikemukakan oleh beberapa pakar, yaitu:

satu. Menurut Sudarto, kata penghukuman merupakan sinonim dari
penggunaan istilah punishment. Berasal dari istilah aturan dasar, sehingga
dapat dipahami sebagai membuat undang-undang atau memutuskan undang-
undang (berechten). Hukum yang dibentuk untuk suatu peristiwa tidak hanya
menyangkut bidang hukum pidana tetapi juga hukum perdata. karena teksnya
berkisar pada hukum pidana, maka istilah tersebut harus dipersempit menjadi,
khususnya, pemidanaan dalam perkara pidana, yang seringkali identik dengan

penggunaan pemidanaan atau pengenalan atau penjatuhan pidana oleh

p AF. Lamintang, “Hukum Panitesier Indonesia” (Bandung: Arnico, 1984).h.40
" Tolib Setiady, “Pokok-Pokok Hukum Panitensier”” (Bandung: Alfabeta, 2010).h.31
8p AF. Lamintang, “Hukum Panitensier Indonesia.”(Bandung :Arnico, 1984).h.60
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lembaga penegak hukum hakim. Hukuman dalam hal ini sama artinya dengan
menggunakan kata-kata atau cercaan..
b. Andi Hamzah mengatakan pemidanaan juga dianggap sebagai pengenaan,
pemidanaan atau pidana. dalam bahasa Belanda disebut strafoeming dan dalam
bahasa Inggris disebut punishment.
Unsur-unsur Pidana:
a. Pidana pada dasarnya adalah derita penderitaan atau penderitaan atau
akibat lain yang tidak menyenangkan;
b. Pidana yang dengan sengaja dijatuhkan oleh seseorang atau badan yang
berwenang dan;
c. Pidana bagi pelanggar seperti yang ditentukan oleh undang-undang.
Pemidanaan merupakan tahapan penetapan hukuman dan juga tahapan
pemidanaan dalam hukum pidana. Kata "Pidana" sering dipahami sebagai
hukuman sedangkan "kriminalisasi” dipahami sebagai hukuman.
4. Teori Ta’zir
Jarimah Ta’zir adalah jarimah yang diancam dengan hukuman 7a zir.
Ta’zir juga diartikan Ar Rad wa Al Man’u, artinya menolak dan mencegah.

Dalam hal seperti ini seperti Firman Allah swt. Q.S. Al- Fath/48: 9.
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Terjemahnya:

“Supaya kamu sekalian beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, menguatkan
(agama)Nya, membesarkan-Nya. Dan bertashbih kepada-Nya di waktu pagi
dan petang”. 19

Hukum pidana Islam memberikan dasar hukum dalam kalimat di atas,
pidana mengacu pada Al-Qur'an yang menyatakan bahwa pahala untuk suatu
perbuatan jahat harus sebanding dengan perbuatannya. Islam menganggap
tindakan agresi ini sebagai kejahatan yang berdampak buruk terhadap hak-hak
individu. Jenis tindakan ini adalah kekerasan seksual terhadap orang yang akan
dihukum berupa hukuman ta'zir jika melakukan perbuatan asusila, Islam juga
mengancam pelaku kekerasan seksual dengan ancaman neraka di dalamnya..

Namun, dalam istilah yang dikemukakan oleh Imam Al-Mawardi, Ta'zir
adalah hukuman pendidikan bagi dosa (pelanggaran "yang hukumannya tidak
ditentukan oleh syara" tetapi diserahkan kepada Ulil Amri keduanya karena
Ta'zir adalah jenis seleksi ugubat. ditentukan oleh ganun, bentuknya opsional
dan ukurannya berada dalam batas atas dan bawah®.

Hukuman T7a 'zir secara singkat dapat digambarkan sebagai hukuman yang
tidak ditetapkan oleh Syara’ tetapi dihadirkan ole Ulil Al-Amri untuk
menetapkan dan eksukusi, artinya perbuatan hukum tidak memiliki sanksi
untuk jarimah ta’zir, tetapi hanya menentukan hukuman dari yang paling
ringan sampai yang paling berat.

Uraian tadi bisa diambil intisari bahwa, Jarimah Ta’zir dibagi pada 3

bagian;

¥ Kementrian Agama RI, Badan Penelitian, Pengembangan, Pendidikan Dan Pelatihan
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur;An, 2019).h.460

2 Zulkarnain Lubis dan Bakti Ritinga, “Dasar- Dasar Hukum Acara Jinayah” (Jakarta:
Kencana, 2016).h.2
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a) Ta’zir sebab melakukan perbuatan maksiat

b) Ta’zir sebab melakukan perbuatan yang membahayakan kepentingan

umum

c) Ta’zir sebab melakukan pelanggaran.

Disamping itu, dilihat dari segi hak yang dilanggarnya, Jarimah Ta ’zir
dapat dibagi kepada dua bagian, yaitu;

1) Jarimak Ta zir yang menyinggung hak Allah

2) Jarimah Ta’zir yang menyinggung hak perorangan (individu)

Pelanggaran Jarimah Ta'zir terhadap hak-hak Allah adalah perbuatan
yang mengabdi pada kepentingan dan kesejahteraan umum. Misalnya,
membawa bencana ke bumi. Namun, yang dipahami Jarimah Ta'zir adalah
bahwa pelanggaran hak-hak masyarakat adalah tindakan yang merugikan
sebagian orang, bukan masyarakat..”.

Ada beberapa jenis sanksi dalam jarimah Ta’zir, yaitu sansi Ta zir yang
berkaitan dengan badan hukum yaitu hukuman mati dan cambuk, sanksi 7a zir
yang berkaitan dengan kemandirian seseorang adalah penjara dan
pengasinan.?? Sanksi Ta’zir terhadap badan merupakan salah satu hukuman
mati. Mazhab Hanafi membolehkan T7a zir dipidana dengan hukuman mati,
selama perbuatan itu dilakukan berulang-ulang dan bermanfaat bagi
masyarakat. Misalnya Kafir Dzimmi mengulangi perampokan dan penghinaan
terhadap Nabi meskipun ia telah masuk Islam.

Mazhab Maliki dan beberapa Ulama Ha Nabilah juga membolehkan

hukuman mati sebagai hukuman 7azir tertinggi. Misalnya, hukuman bagi

2t Ahmad Wardi Muschlish, “Hukum Pidana Islam Figh Jinayah” (Jakarta: Sinar Grafika,
2005).h.252
22 Nurul Irfan, “Hukum Pidana Islam” (Jakarta: Amzah, 2016).h.94-114
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mata-mata dan orang yang merusak tanah. Juga, beberapa Ulama Syafi iyah
mengizinkan hukuman mati dalam kasus humoseksual dan penyebaran sekte
sesat yang melanggar Al-Qur’an dan Sunnah.?
C. Tinjauan Konseptual

Sebagai garis pemikiran dalam penelitian ini, peneliti akan mengacu pada
makna judul yang sedang diteliti “Analisis Figh Jinayah Terhadap Perilaku
Cabul Terhadap Anak Di Bawah Umur”. Gambaran yang jelas dan tidak
menyesatkan dari judul penelitian ini dapat menjelaskan tujuan dari subjudul
serta konsep dasar atau keterbatasan penelitian ini.:
1. Analisis

Analisis merupakan ilmu yang mengkaji suatu peristiwa (karangan serta
perbuatan) buat mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-musabah).**

1. Figh Jinayah

Secara etimologis, figh menemukan asal usulnya dalam sebuah istilah
yang artinya pengertian wahab al-Zuhali dan Umar Sulaiman mengutip
definisi Al-Shafi'i, yaitu ilmu hukum-hukum syariah, adalah amaliah untuk
ditemukan dan ditemukan menurut dalil-dalil yang jelas. Kata hukum dalam
pengertian ini menjelaskan bahwa hal-hal yang berada di luar pengertian
penggunaan istilah “hukum”, seperti substansi, tidak termasuk dalam
pengertian figh. Penggunaan istilah syari'ah atau syari‘ah dalam definisi ini
mengisyaratkan bahwa fikih mengacu pada posisi-posisi yang bersifat syar'i,

yaitu segala sesuatu yang berasal dari kehendak Allah. Jadi figh adalah ilmu

2% Nurul Irfan, Hukum Pidana Islam (Jakarta: Amzah, 2016).h.96
2 Departemen Pendidikan Nasional, “Kamus Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi Ke- IV
(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2018).h.58
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hukum syariat, sederhana dan hasil mujtahid terhadap dalil-dalil yang jelas
baik yang masih ada dalam Al-Qur‘an maupun hadits..

Istilah jinayah juga berasal dari kata yang berarti dosa, secara etimologis
berarti jinayah. Dalam istilah ekonomi, jinayah diartikan sebagai segala
perilaku yang melarang dan merugikan jiwa atau orang lain selain jiwa dan
diancam dengan gishash atau denda..”® Oleh karena itu, figh jinayah adalah
kumpulan ketentuan hukum yang berkaitan dengan pelanggaran atau
pelanggaran yang dilakukan oleh mukallaf karena pengetahuan rinci dalil-
dalil hukum Al-Qur'an dan Hadits..”®

Jinayat jamak (jamak) bentuk jinayah. Secara bahasa, kejahatan berarti
menyiksa badan, harta, dan jiwa. Sedangkan menurut istilah, pidana yang
menyebabkan luka badan adalah gishash atau diyat. Kejahatan juga berarti
hukuman untuk luka tubuh. Oleh karena itu, penganiayaan itu sendiri dan
hukuman kekerasan fisik disebut kejahatan..?’

Jinayat secara garis besar dibedakan menjadi dua kategori, yaitu sebagai
berikut :

1) Jinayat terhadap jiwa, yaitu menyakiti hati seseorang dengan cara bunuh diri
baik disengaja maupun tidak.
2) Jinayat terhadap organ tubuh, yaitu melukai seseorang dengan merusak salah

satu organnya atau melukai salah satu tubuhnya baik disengaja maupun tidak.?

 Muhammad Nurul Irfan, Tindak Pidana Korupsi Di Indonesia Dalam Persfektif Figh
Jinayah (Badang Litbang dan Diklat Departemen RI, Cet; I, 2009).h.79

%8 Zainuddin Ali, “Hukum Pidana Islam” (Jakarta: Sinar Grafika, 2007).h.1

2T Ahmad Wardi Muschlish, “Pengatar Dan Asas Hukum Pidana Islam” (Jakarta: Sinar
Grafika, 2004).h.45

%8 Asadulloh Al Faruk, “Hukum Pidana Dalam Sistem Hukum Islam” (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2009).h.60
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Tujuan figh jinayah yang ditentukan adalah untuk memelihara ruh, jiwa,
harta dan keturunan. Ruang lingkup pelanggaran meliputi pencurian,
perzinahan, homoseksualitas, menuduh seseorang berzina, minum alkohol,
membunuh atau melukai orang lain, merusak properti dan kerusuhan, dil.
Selanjutnya, para fugaha membatasi istilah kejahatan pada perbuatan-perbuatan
yang mengandung ancaman hudud, dan hukuman gishash tidak termasuk
perbuatan-perbuatan yang diancam dengan hukuman ta'zir. Istilah yang sesuai
dengan istilah jinayah adalah jarimah, yaitu larangan syara’, yaitu larangan
Allah dengan hukuman had dan tazir..”°

2. Pencabulan

Dalam kamus bahasa Indonesia luas, kata cabul berasal dari kata
“blasphemy” (penistaan ) yang diartikan sebagai “tidak senonoh, melanggar
tata krama dan kesusilaan, melanggar tata krama, kejam dan kotor. Cabul
dapat digolongkan sebagai kejahatan terhadap kesusilaan..

Menurut R. Soesilo, zina adalah pelanggaran kesopanan (sopan) atau
perbuatan jahat yang menyangkut kenikmatan seksual, misalnya: mencium,
menyentuh alat kelamin, payudara, dll..

Perbuatan cabul (Ontuchtige Hendelingen) adalah segala jenis perbuatan
yang dilakukan terhadap diri sendiri atau orang lain dan melibatkan alat
kelamin atau bagian tubuh lainnya yang dapat merangsang hasrat seksual,
seperti membelai atau menggosok penis atau vagina, memegang payudara

seseorang, mencium mulut seseorang. , dan seterusnya..**

29 Ahmad Jazuli, “Figh Jinayah Cet. 111" (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010).h.3

% Hermanto, “Tinjauan Yuridis Tindak Pidana Pencabulan Terhadap Anak,” (Universitas
Hasanuddin Makassar, 2017).h.21

1 Adami Chazawi, “Tindak Pidana Mengenai Kesopanan™ (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2007).h.80
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Dalam persepsi terhadap pencabulan tidak dimuat dalam KUHP tetapi
hanya disebutkan dalam penjelasannya. Kamus Besar Bahasa Indonesia artinya
sebagai berikut: keji dan kotor, tidak senonoh ( melanggar kesopanan,
kesusilaan).

Bentuk pencabulan cukup beragam, ada beberapa jenis istilah yang
berkaitan dengan pencabulan, yaitu.

1. Exhibitionsm yaitu sengaja memamerkan kelamin kepada orang lain.

2. Voyeurism yaitu mencium seseorang dengan bernafsu.

3. Fondling yaitu mengelus/meraba alat kelamin seseorang.

4. Fellato yaitu memaksa seseorang untuk melakukan kontak mulut.

Pencabulan adalah pelanggaran standar kesopanan. Kelompok pelanggaran
etika termasuk pemerkosaan dan perzinahan. Pemerkosaan pada umumnya
adalah persetubuhan antara laki-laki dengan perempuan tanpa persetujuan
perempuan, namun tindak pidana pemerkosaan diatur dalam Pasal 285 KUHP.
Selain perkosaan, zina juga termasuk jenis pidana harta benda dalam kamus
besar bahasa indonesia, laki-laki bukan suaminya. Hukuman untuk perzinahan
ditentukan dalam Pasal 28 KUHP.

Definisi mengenai pencabulan masih belum jelas dalam KUHP karena
tindak pidana pencabulan digolongkan kejahatan kesopanan, sehingga seolah-
olah bingun mengartikan dengan meperkosaan atau persetubuhan. Pelecehan

seksual dalam hukum Islam meruduk pada surah Q.S. An-Nur/24: 30.
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Terjemahnya:

“Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah mereka
menahan pandanganya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu
adalah lebih suci bagi mergka, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui
apa yang mereka perbuat

Penjelasan dari ayat di atas adalah perintah menahan pandangan,
melindungi alat kelamin dan menjaga aurat yang merupakan bentuk masuknya
pelecehan seksual.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti dapat menyimpulkan bahwa pencabulan
merupakan kejahatan yang paling keji dibandingkan dengan kejahatan lainnya,
sudah sewajarnya mereka yang melakukan pencabulan akan mendapatkan
hukuman yang lebih tinggi dari pada mereka yang melakukan perbuatan asusila
lainnya. Namun, menghukum pelaku bukanlah satu-satunya cara untuk
mengurangi pelecehan seksual. Hukuman hanya berupa pertanggungjawaban
atas perbuatan yang dilakukan.

3. Anak

Anak-anak dianggap sebagai individu yang belum dewasa. Orang dewasa
dipahami dalam arti bahwa anak tidak memiliki kematangan intelektual,
emosional, moral dan sosial yang sama dengan orang dewasa pada umumnya.
Anak merupakan generasi yang siap menjadi jantung pembangunan
berkelanjutan dan menguasai masa depan suatu negara, tak terkecuali
Indonesia..

Kemampuan berpikir anak dimulai pada usia lima belas tahun. Jika anak
telah mencapai usia ini, ia dianggap sebagai orang dewasa yang sah. Imam

Hanifah membatasi usia dewasa hingga delapan belas tahun, dan secara historis

*2Kementrian Agama RI, Badan Penelitian, Pengembangan, Pendidikan Dan Pelatihan
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur;An, 2019).h.226
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sembilan belas tahun untuk pria dan tujuh belas tahun untuk wanita. Menurut
mazhab Maliki, hal itu sesuai dengan pandangan Abu Hanifah karena
menetapkan usia dewasa delapan belas tahun dan menurut yang lain sembilan
belas tahun..*

Pengertian anak banyak di jumpai dalam perundang-undangan di
Indonesia. Dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPerdata), orang
belum dewasa adalah mereka yang belum dewasa mereka yang belum
mencapai umur genap 21 (dua puluh satu) tahun dan belum pernah kawin.

Menurut Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1979 Tentang Kesejahteraan
Anak pada Pasal 1 angka 2 menentukan:

“Anak adalah seseorang yang belum mencapai umur 21 (dua puluh satu)
tahun dan belum pernah kawin”.

Menurut Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 atas Perubahan Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentng Perlindungan Anak menentukan
bahwa:

“Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun,
termasuk anak yang masih dalam kandungan”.

Definisi mengenai pengertian anak dapat dilihat dari berbagai macam
peraturan perundang-undangan sebagai berikut:

a. Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPerdata).
Batas kedewasaan anak diatur dalam Buku | Bab ke-15 bagian ke-1 yang

terdapat dalam pasal 330 KUHPerdata yang menyatakan bahwa “ Belum

#Abdul Qadir Audah, At-Tasyri al- Jina’l al- Islamy Mugaranan bil Qanunil Wad’iy, (Beirut
Libanon Muassasah Ar-Risalah, 1992), h. 253
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dewasa adalah mereka yang belum mencapai umur genap dua puluh satu
tahun, dan yang sebelumnya tidak pernah kawin”. 3
b. Kitab Undang-Undang Hukum Pidana.

Pasal 45 KUHP menetapkan bahwa “dalam menuntut anak yang belum
cukup umur (minderjaring) karena melakukan suatu perbuatan sebelum umur
enam belas tahun, hakim dapat memutuskan :memerintahkan supaya yang
bersalah dikembalikan kepada orang tuanya, walinya atau pemeliharanya,
tanpa dipidana apapun; atau memerintahkan supaya bersalah diserahkan
kepada, tanpa dipidana apapun”.g’5

c. Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1997 Tentang Peradilan Anak.*®

Anak adalah orang yang dalam perkara anak nakal telah berumur 8
(delapan) tahun tetapi belum berumur 18 (delapan belas) tahun dan belum
kawin (Pasal 1 ayat (1)).

d. Menurut Hukum Adat/Kebiasaan.

Hukum adat tidak menentukan siapa anak dan siapa yang dewasa, tetapi
dalam hukum adat tinggi badan seorang anak dapat dianggap dewasa, bukan
berdasarkan umurnya melainkan pada ciri-ciri praktis tertentu..

e. Pengertian Anak Dari Aspek Agama
Dari sudut pandang anak, anak adalah orang yang masih di bawah umur

(aqil baliqg), apalagi dalam hal ini Islam adalah anak dari makhluk yang lemah

dan berakhlak mulia yang keberadaannya merupakan kewenangan kehendak

% Aditya Ramadita, “Kitab Undang-Undang Perdata (Kuperdata)” (Jakarta: Penerbit
Bhuana Ilmu, 2018).h.82

% Aditya Ramadita, “Kitab Undang-Undang Hukum Pidana” (Jakarta: Penerbit Bhuana
limu, 2017).h.490

% Fuadi Primahasya Angger Sigit Pramukti, “Sistem Peradilan Anak” (Yogyakarta: PT.
Buku Seru, 2015).h.70
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Tuhan melalui proses penciptaan. . Anak harus diperlakukan secara manusiawi,
seolah-olah diberkahi dengan kehidupan dan hati yang baik, sehingga kelak
dapat menjadi anak yang berakhlak mulia, seperti anak-anak lainnya. bangsa
dan negara..

f. Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan UU Nomor 23
Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak.

Anak yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun, anak yang masih
dalam kandungan (Pasal 1 ayat 1). %

4. Perlindungan Terhadap Anak

Perlindungan anak adalah upaya untuk mencegah, merehabilitasi, dan
memberdayakan anak korban kekerasan, eksploitasi, dan penelantaran untuk
menjamin kelangsungan hidup dan perkembangan fisik, mental, dan sosial
anak..

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang perubahan Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak dijelaskan dalam
kaitannya pelindungan anak yang terdapat dalam Pasal 1 ayat (2) yaitu segala
kegiatan yang bertujuan untuk menjamin dan melindungi anak hak-haknya,
agar mereka dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi secara
optimal sesuai dengan harkat dan mertabat kemanusiaan, serta mendapat
perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi.

Perlindungan anak juga termasuk dalam Pasal 2 Undang-Undang Nomor
35 tahun 2014 tentang perubahan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002

Tentang Perlindungan Anak berdasarkan Pancasila dan berlandasan Undang-

" Tim Visi Yustisia, “Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak”
(Jakarta Selatan: PT. V isimedia Pustaka, 2016).h.90
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Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 serta prinsip-prinsip
konvensi Hak-hak Anak meliputi :

a. Non Deskriminasi;

b. Kepentingan yang terbaik bagi anak;

c¢. Hak untuk hidup, kelangsungan hidup, dan perkembangan; dan

d. Penghargaan terhadap pendapat anak.*®

Untuk tindak pidana kesusilaan yang korbannya anak-anak di dalam
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Pasal 17 ayat (2) menjelaskan bahwa
“setiap anak menjadi korban atau pelaku kekerasan seksual yang
berkehadapan dengan hukum berhak merahasiakan”. Dalam hal ini dapat di
tarik kesimpulan bahwa perlindungan anak sebagai korban maupun pelaku
tindak pidana kekerasan seksual mempunyai hak untuk dirahasiakan

identitasnya agar tidak diketahui oleh masyarakat luas.

%8 Wida Peace Ananta Andika Wijaya, “Darurat Kejahatan Seksual” (Jakarta: Sinar Grafika,
2016).h.91
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BAB Il1
METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam proposal ini mengacu pada
pedoman penulisan tesis ilmiah yang diterbitkan oleh IAIN Parepare, tanpa
mengesampingkan karya metodologis lainnya. Metodologi penelitian dalam buku ini
terdiri dari beberapa bagian, yaitu jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian,
fokus penelitian, jenis dan asal data yang digunakan, teknik pengumpulan data dan
teknik analisis data. Pembahasan ini mencakup beberapa hal, yaitu jenis penelitian,
lokasi penelitian, objek penelitian, jenis dan sumber data yang digunakan, teknik
pengumpulan data. dan teknik analisis data. Untuk mengetahui metode penelitian
dalam penelitian ini, diuraikan sebagai berikut::

A. Jenis Pendekatan
Penelitian ini menggunakan pendekatan berbasis masalah (studi kasus).
Dalam pengelolaan dan analisis data penelitian ini, penulis menggunakan
metode kualitatif, pertama-tama untuk mempermudah deskripsi hasil penelitian
dalam bentuk skenario atau teks naratif agar lebih mudah dipahami.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi sebanyak
mungkin data atau informasi. Kedua pendekatan penelitian ini diperlukan
untuk menjadi akrab dengan topik penelitian. Dengan demikian, peneliti dapat
menyajikan data sebagai informasi yang terjadi di lapangan. Ketiga, peneliti
membutuhkan pendekatan penelitian ini untuk dapat memberikan jawaban atas
permasalahan yang diajukan..*®
B. Lokasi dan Waktu

1. Lokasi Penelitian

%9 Saharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian” (Jakarta: Rineka Cipta, 1996).h.115
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Lokasi penelitian yang akan dijadikan sebagai tempat pelaksanaan

penelitian adalah di Pengadilan Negeri Pinrang Kelas 11 B.
a. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Pengadilan Negeri Pinrang terbentuk dengan surat keputusan Menteri
keHakiman Tahun 1960. Pengadilan Negeri Pinrang termasuk dan diresmikan
pada tanggal 27 September 1973, terpisah dari pengadilan Negeri Kelas I
Parepare. Sebelum tahun 1951 di daerah ini dikenal beberapa Pengadilan
Swapraja yaitu*:

1. Sawitto

2. Kassa di Belajeng

3. Batulappa di Bungi

4. Suppa

Pengadilan ini mempunyai dua fungsi yaitu:

1) Hadat Besar yaitu mengadili perkara kejahatan yang ancaman
hukumannya lebih besar dari satu tahun dan untuk perkara perdata yang
nilainya di atas Rp. 25.

2) Hadat Kecil vyaitu mengadili perkara kejahatan yang ancaman
hukumnya di bawah satu tahun, dan untuk perkara perdata nilainya Rp.
25.

Keputusan- keputusan Hadat Besar dan Hadat Kecil tidak dapat dibidang

dan untuk memperoleh kepastian hukum harus dilakukan oleh Asisten Bestuur,
untuk kepala Distrik sebagai anggota. Tahun 1951 semuanya dilebur menjadi

Pengadilan Negeri yang berkedudukan di Parepare dengan membawahi

0 Departemen KeHakiman dan Hak Asasi Manusia R.l., “Dokumentasi Daerah Hukum
Pengadilan Tinggi Dan Pengadilan Negeri Selatan,” (Jakarta: Dirjen Baladilum dan Peradilan Tata
Usaha Negara, 2000).h.87
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wilayah Pinrang, Barru, Sidrap dan Enrekang. Tahun 1963 Pengadilan Negeri
Barru berdiri sendiri dan diresmikan dan Tahun 1964 Pengadilan Negeri Sidrap
juga berdiri sendiri dan diresmikan bersamaan dengan Pengadilan Negeri
Enrekang. Tahun 1960 Pengadilan Negeri Pinrang mendapat SK dan Menteri
keHakiman untuk pembentukannya, tetapi tidak dapat diresmikan karena tidak
ada Hakim yang bersedia bertugas di Pinrang. Setelah Tahun 1967 ditugaskan
dua Hakim Pengadilan Negeri Pinrang untuk membuka fillial Pengadilan
Negeri Kelas I Pinrang di Pinrang, dan berlangsung terus sampai di resmikan
Pengadilan Negeri Pinrang berdiri sendiri.

Pengadilan Negeri Pinrang telah eksis selama kurang lebih 48 tahun.
Dalam kurung waktu tersebut Pengadilan Negeri Pinrang telah dipimpin telah
di pinjam oleh enam belas (16) orang ketua sebagai berikut:

H. Abdul Majid (periode 1971);

Basmuddin S.H (periode 1973);

Nai Muddin S.H (periode 1982);

Ahmad Burhan S.H (periode 1985);

Soprijanto, S.H (periode 1992);

H. Zaini Syamsul S.H (periode 1993-1998);

H. Muhammad Thamrin S.H (periode 1998-2003);
H. Abdul Somad Bonang, S.H (periode 2003-2006);

© o N o o B~ w D

Adhar, S.H., M.H. (periode 2007-2010);

[
©

Eli Supronto, S.H (periode 2010-2011);

[
L

Muhammad Anshar Madjid, S.H., M.H (periode 2011-2014);

[
r

Imam Supriyadi, S.H (periode 2014);

[
w

Muh. Nuzulul Kusindiardi, S.H (periode 2014-2015);
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14. Somadi. S.H (periode 2015 — 2018);

15.  Adil Kasim, S.H (periode 2018- 2020);

16. Teguh Arifiano, S.H., M.H (periode 2020- Sekarang);
Pengadilan Negeri Pinrang terletak di JI. Jend. Sukowati No. 38 yaitu
mencakup 12 kecematan dan 104 kelurahan masing-masing**:
Kecematan Batulappa Mewilayahi 5 Kelurahan/Desa
Kecematan Cempa Mewilayahi 7 Kelurahan/Desa
Kecematan Duampanua Mewilayahi 14 Kelurahan/ Desa
Kecematan Lasinrang Mewilayahi 7 Kelurahan/Desa.
Kecematan Lembang Mewilayahi 14 Kelurahan/ Desa
Kecematan Mattiro Bulu Mewilayahi 9 Kelurahan/Desa
Kecematan Mattiro Sompe Mewilayahi 9 Keluruhana/Desa

Kecematan Paleteang Mewilayai 6 Kelurahan/Desa

© © N o o &M w DN

Kecematan Patampanua Mewilayahi 10 Kelurahan/Desa

[
<

Kecematan Suppa Mewilayahi 10 Kelurahan/Desa

[
=

Kecematan Tiroang Mewilayahi 5 Kelurahan/Desa

[
>

Kecematan Watang Sawitto Mewilayahi 8 Kelurahan/Desa

*! Departemen KeHakiman Dan Hak Asasi Manusia R.l., “Dokumentasi Daerah Hukum
Pengadilan Tinggi Dan Pengadilan Negeri Selatan, ”( Jakarta: Dirjen Baladium Dan Peradilan Tata
Usaha Negara, 2000).
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STRUKTUR PENGADILAN NEGERI PINRANG
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Gambar 2: Stuktur Pengadilan Negeri Pinrang®?

%2 Sumber :Pengadilan Negeri Pinrang Kelas II,
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Visi dan Misi Pengadilan Negeri Pinrang

PENGADIVAN/INEGERIBPINRANG
VIS MISI

- 1. Menjaga Kemandirian
Terwujudnya Pengadilan Negeri Pinrang

Pengadilan Negeri Pinran
9 g9 g 2. Memberikan Pelayanan Hukum

P Yang Agung vang Berkeadilan kepada Pencari Keadilan

SR Ce, 3. Meningkatkan Kualitas Kepemimpinan
=5 2 di Pengadilan Negeri Pinrang pras

4. Meningkatkan Kredibilitas dan Transparansi
di Pengadilan Negeri Pinrang

Gambar 3: Visi dan Misi PN Pinrang*®
2. Waktu Penelitian

Aktivitas Penelitian ini dilakukan pada waktu sekitar 1 bulan lamanya
disesuaikan dengan kebutuhan penelitian..
Fokus Penelitian

Berdasarkan judul penulis maka akan difokuskan untuk melaksanakan
penelitian tentang Pencabulan Anak Di Bawah Umur :Studi Kasus di
Pengadilan Negeri Pinrang Putusan No.225/Pid.Sus/2016 PN Pinrang (Analisis
Figh Jinayah)
Jenis Dan Sumber Data

Sumber data adalah semua informasi yang diperoleh dari responden atau
dari literatur, dalam bentuk statistik atau lainnya, untuk tujuan penelitian.

Dalam penelitian secara umum ada 2 jenis data yang akan dianalisis yaitu

**Sumber: Pengadilan Negeri Pinrang Kelas 11
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primer dan sekunder, sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah::

1. Data utama

Data primer dari sumber data adalah semua informasi yang diperoleh dari
responden atau dari literatur, dalam bentuk statistik atau lainnya, untuk tujuan
penelitian. data yang digunakan berasal langsung dari pencetusnya (hakim) dan
nomor putusan pertama diambil dari direktori/gagal putusan Pengadilan
Negeri Pinrang.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang meliputi dokumen resmi, buku-buku yang
berhubungan dengan subjek penelitian, yang merupakan hasil penelitian berupa
laporan, tesis, peraturan perundang-undangan, dan lain-lain. Data sekunder
artinya sumber data penelitian yang diperoleh bukan data pribadi dan melewati
perantara. Dalam hal ini, data sekunder diambil dari:

a. Kepustakaan

b. Internet
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan tahapan penelitian yang paling
mendasar, karena tujuan utama penelitian adalah menerima data tanpa
mengetahui  teknik pengumpulan datanya, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi persyaratan standar data yang ditetapkan.

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data antara lain:
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1. Teknik Case Study
Teknik studi kasus dilakukan dengan melakukan survei berbasis lokasi
untuk melakukan penelitian dan memperoleh data khusus untuk pembahasan
ini. Teknik yang digunakan untuk menyinkronkan data lapangan dengan data
teknik adalah:.
2. Wawancara
Wawancara (interview) adalah alat untuk mengumpulkan informasi
dengan metode tanya jawab. Ciri utama wawancara adalah hubungan tatap
muka antara pencari informasi dan sumber informasi.
3. Dokumentasi
Dokumen adalah sarana pengumpulan data yang berupa catatan-catatan
penting yang bekerja sama dengan menggunakan masalah yang diteliti,
sehingga diperoleh secara lengkap, sah, dan tidak sesuai dengan asumsi..**
Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses menemukan dan menyusun transkrip dan
dokumen lain yang telah dikumpulkan. Artinya peneliti dapat meningkatkan
pemahamannya terhadap data dan kemudian lebih jelas menyajikan kepada
masyarakat apa yang ditemukan atau diperoleh di lapangan. Analisis data
kemudian akan menarik kesimpulan tertentu atau menyimpang dari kebenaran
umum tentang suatu fenomena dan menggeneralisasikan fakta tersebut ke suatu
peristiva atau data dengan tanda yang sama dengan fenomena yang
bersangkutan..*’Adapun tahapan dalam menganalisis data yang dilakukan

peneliti adalah sebagai berikut

* Basrowi Dan Suwandi, Memahami Peneliti Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008).h.158
** Saifuddin Azwar, Metedeologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2000).h.40
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1. Reduksi data (Data Reduction)

Dalam teknik reduksi data, hal pertama yang harus dilakukan adalah
menyeleksi unsur-unsur utama yang penting dari masalah penelitian kemudian
membuang data yang dianggap tidak penting..

2. Penyajian data (Data Display)

Dimana peneliti menafsirkan dan menentukan makna dari data yang
disajikan. Kegiatan ini dilakukan melalui perbandingan dan pengelompokan.
Data yang disajikan kemudian dibangun menjadi kesimpulan sementara.
Kesimpulan sementara ini akan selalu dikembangkan lebih lanjut berdasarkan
pengumpulan data baru dan wawasan baru dari sumber data lain, untuk

menarik kesimpulan yang benar-benar relevan dengan situasi..



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pertimbangan Hakim Dalam Menjatuhkan Putusan Dalam Tindak Pidana
Pencabulan Anak Putusan No. 225/Pid.Sus/ 2016 Pengadilan Negeri
Pinrang

Peneliti dalam proses pengambilan informasi mengenai proses-proses
penanganan yang dilakukan dalam pencabulan anak di bawah umur, peneliti
dalam melakukan penelitian menggunakan metode penelitian wawancara,
bahwa dalam hal ini ada beberapa pertanyaan yang diajukan kepada
narasumber yaitu hakim pengadilan negeri pinrang. Dalam proses wawancara
ini peneliti mendapatkan beberapa keterangan mengenai penanganan yang di
lakukan oleh penegak hukum oleh anak yang melakukan tindak pidana dengan
putusan Nomor 225 Pid.Sus/2016/Pengadilan Negeri Pinrang. Tentang
pencabulan anak di bawah umur “°

Seiring dengan perkembangan perubahan dan pertumbuhan masyarakat,
maka merembes pula pada pertumbuhan dan perkembangan kejahatan
terutama salah satu penyebab timbul adalah tindak pidana pencabulan terhadap
anak di bawah umur.

Pemidanaan secara singkat dapat diartikan dengan penghukuman.
Penghukuman yang di maksud berkaitan dengan penjatuhan pidana alasan-
alasan pembenar (Justification) di jatuhkan pidana terhadap seseorang yang
dengan putusan pengadilan telah berkekuatan hukum tetap ( Incracht van

gewijsde) di nyatakan secara sah dan menyakinkan terbukti melakukan tindak

* Mulyanto, “Kitab Undang-Undang Hukum Pidana” (Jakarta: Bumi Aksara, 2011).h. 33

36
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pidana. Tentunya, hak penjatuhan pidana serta alasan pembenar penjatuhan
pidana serta pelaksanaannya tadi berada penuh ditangan Negara. di hakikatnya
pidana ialah proteksi terhadap rakyat serta perbuatan yang melanggar hukum
yaitu bahwa pidana pada harapkan menjadi sesuatu yang akan membawa
kerukunan serta pidana adalah proses pendidikan buat mengakibatkan orang
bisa diterima kembali pada masyarakat. Maka tujuan asal hukum pidana ialah
buat memenuhi rasa keadilan.*’

Pemidanaan juga ialah menjadi suatu tindakan terhadap seorang penjahat,
bisa dibenarkan secara normal bukan terutama sebab pemidanaan itu
mengandung konsekuensi positif bagi si terpidana, korban, juga orang lain
pada rakyat.”® Pemidanaan pula merupakan menjadi suatu tindakan terhadap
seorang penjahat, mampu dibenarkan secara normal bukan terutama karena
pemidanaan itu mengandung konsekuensi positif bagi si terpidana, korban,
juga orang lain pada rakyat.

Dalam Penjatuhan Pemidanaan kepada Terdakwa Hakim di Pengadilan
Negeri Pinrang mempunyai beberapa pertimbangan sebelum menerapkan
hukum pada perkara kasus Pencabulan Anak Di bawah Umur : Studi Kasus Di
Pengadilan Negeri Pinrang Putusan No. 225/Pid.Sus/2016/Pn.Pinrang (Analisis
Figh Jinayah) Hakim Pertimbangan beberapa faktor dan hal yang
memberatkan dan meringankan sebelum menjatuhkan pidana kepada
Terdakwa.

Pertimbangan Hakim di Pengadilan Negeri Pinrang menjatuhkan putusan

pidana kepada Terdakwa dalam persidangan dan mendengarkan keterangan

" A. Djazuli, “Figh Siyasah: Implementasi Kemaslahatan Umat Dalam Rambu-Rambu
Syariah.” (Jakarta: Kencana, 2003).h. 259
*¢ Bambang Waluyo, “Pidana Dan Pemidanaan” (Jakarta: Sinar Grafika, 2000).h.8
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penasehat hukum Terdakwa seperti yang di jelaskan oleh Alim Maskury
Hakim yang ada di Pengadilan Negeri Pinrang Tersebut mengatakan bahwa:

“Faktor yang menjadi pertimbangan Hakim di Pengadilan Negeri Pinrang
yang menilainya alat bukti yang pertama di ajukan oleh Jaksa Penuntut Umum
yang telah dipelajari dan dilihat dari berbagai segi aspek sesuatu yang
dilakukan oleh pihak pelaku termasuk dengan apakah si pelaku dan keluarga
korban akan berdamai. Kemudian yang menjadi pertimbangan selanjutnya
adalah apakah si pelaku memberikan biaya santunan atau belum yang
kemudian akan di tanyakan langsung oleh Hakim itu sendiri atau bahkan Jaksa
Penuntut Umum di persidangan hal tersebut akan menjadi salah satu faktor
atau hal-hal pendukung yang biasa meringankan pelaku atau bahkan bisa
memberatkan pelaku”4g

Pencabulan merupakan kejahatan yang menyerang kehormatan kesusilaan
dan bertentangan dengan moral dan agama. Yang dikerenakan perbuatan
pencabulan adalah pelanggaran hak asasi manusia yang kerap kali terjadi dan
tidak ada alasan pembenarnya.*

Hakim terdakwapun menyatakan keberatan atas keterangan yang pada
pokoknya mengungkapkan bahwa terdakwa telah melakukan mencium bibir
dan memasukkan lidahnya ke mulut saksi, mengelus-elus kelamin saksi, dan
memasukkan jari tangan terdakwa kedalam lubang kemaluan kepada anak
perempuan yang mengaji di rumah terdakwa yaitu saksi tersebut. Terdakwa
berpesan kepada saksi untuk tidak menceritakan perbuatan terdakwa kepada

siapapun terlebih kepada kedua orang tua saksi. Kalau saksi tetap menceritakan

*9 «pytusan Nomor 225/Pid.Sus/PN.Pinrang,”.
* Adami Chazawi, “Tindak Pidana Mengenai Kesopanan” (Jakarta: PT.Raja Grafindo
Persada, 2007).h.40
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hal itu kepada orang tua saksi maka terdakwa mengancam akan memukul
saksi. Kemudian terdakwa memberikan sejumlah uang kepada saksi.>*

Saksi tersebut mengaji dirumah terdakwa dan diajari oleh istri terdakwa
yang sejak Tahun 2010 mengajar anak-anak itu mengaji dengan dibantu oleh
terdakwa. Anak-anak itu mengaji setiap hari senin sampai hari sabtu setiap
pukul 13.00 wita sampai dengan kumandang sholat ashar. Sedangkan untuk
hari minggu, pukul 07.00 wita sampai dengan pukul 10.00 wita .

Setiap azan sholat ashar, anak-anak mengaji pergi ke Mesjid Abu Bakar
As-Syadik, Kecematan Cempa, Kabupaten Pinrang bersama Terdakwa untuk
sholat ashar dilanjutkan dengan berikan ta’lim (pembacaan cerita-cerita Kisah
hikmah para nabi). Selama anak-anak yang mengaji di rumah terdakwa
sebelum mengaji mereka melakukan pekerjaan rumah terdakwa seperti
menyapun, ngepel lantai untuk anak perempuan sedangkan anak laki-laki
mengisi bak air. Anak-anak yang mengaji di rumah terdakwa juga tidak di
pungut biaya.

Setelah habis sholat ashar dan cerita kisah nabi kepada anak-anak, anak-
anak itu membereskan dan merapikan meja tempat menaruh buku cerita nabi
mengembalikan kemimbar masjid. Kemudian anak-anak itu kembali salaman
dengan terdakwa dan anak-anak itu mencium pipi anak perempuan sedangkan
anak laki-laki hanya mencium tangan terdakwa saja.

Keterangan terdakwa di berita acara pemeriksaan penyidik yang
menerangkan bahwa terdakwa telah memegang kelamin anak perempuan yang
mengaji di rumah terdakwa. Dan Terdakwa bantah hanya tata caranya karena

terdakwa tidak memasukkan salah satu jari terdakwa kedalam lubang kemaluan

> «pytusan Nomor 225/Pid.Sus/PN.Pinrang.”h.30
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anak perempuan tersebut tetapi Terdakwa benar telah memasukkan tangan
terdakwa dibalik celana panjang, rok dan celana dalam anak perempuan itu lalu
meraba kelamin mereka. Terdakwa hanya ingin mengetauhi apakah kelamin
anak perempuan itu telah tumbuh bulu kemaluan layaknya orang dewasa.

Terdakwa juga membantah keterangan salah satu saksi yang mengatakan
ia tidak mencium bibir saksi tapi hanya mencium pipi sebagai tanda sayang
seorang guru kepada muridnya. Terdakwa mengakui memasukkan tangan
Terdakwa kecelana dalam salah satu saksi tapi Terdakwa tidak memasukkan
jari tangannya ke dalam lubang kemaluan salah satu saksi dan salah satu saksi
masuk salam WC rumah Terdakwa dan terdakwa memanggil saksi dan saksi
membuka pintuk WC dan terdakwa mencium bibir saksi.

Maka Mejelis Hakim akan mempertimbangkan segala sesuatu yang
terungkap di persidangan berdasarkan keterangan para saksi, keterangan para
terdakwa serta dihubungkan dengan barang bukti serta bukti berupa visum et
repertum yang di ajukan dalam persidangan setelah dihubungkan satu dengan
yang lainnya untuk sampai pada suatu penilaian apakah benar terdakwa telah
melakukan perbuatan sebagai dakwaan Penuntut Umum dalam surat
dakwaanya.

Terdakwa diajukan persidangan oleh Penuntut Umum dengan dakwaan
melanggar Pasal 82 ayat (1) jo Pasal 76 E Undang-Undang Republik Indonesia
No. 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan atas Undang-Undang Republik
Indonesia No. 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak jo Pasal 64 ayat (1)
KUHP, yang Unsur-unsurnya sebagai adalah:

1) Setiap Orang;
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2) Dengan sengaja melakukan kekerasan atau ancaman kekerasan,
memaksa, melakukan tipu muslihat, serangkaian kebohongan, atau
membujuk anak untuk melakukan atau membiarkan dilakukan
perbuatan cabul;

3) Beberapa perbuatan yang ada hubungannya sedemikian rupa sehingga
harus di pandang sebagai perbuatan berlanjut;

Unsur-unsur tersebut Majelis Hakim mempertimbangkan sebagai berikut:

1. Setiap Orang

Menimbang, bahwa yang dimaksud unsur setiap orang (hij die) adalah
sebagai kata ganti orang sebagai subjek hukum pidana yang akan
dipertanggungjawabkan secara pidana dalam perkara ini, ialah identitasnya
sebagaimana di maksudkan oleh Pasal 155 ayat (1) Jo. Pasal 197 ayat (1) huruf
b KUHAP telah di uraikan oleh Penuntut Umum dalam dakwaanya di sebutkan
terdakwa. Selain itu terdakwa mampu mengikuti persidangan dan mampu
menjawab seluruh pertanyaan Majelis Hakim dengan lancar; Bahwa dalam
Bab | Ketentuan Umum Pasal 1 angka 16 Undang-Undang No 35 Tahun 2014
Tentang Perubahan atas Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 Tentang
Perlindungan Anak disebutkan bahwa setiap orang adalah perseorangan atau
korporasi.

Pada pengertian/makna istilah “setiap orang” adalah di atas dapat
dihubungkan dengan fakta-fakta hukum yang terungkap di dalam persidangan.
Maka terdakwa ternyata memenuhi kualitas pada subjek hukum Pasal 82 aat
(1) Undang-Undang No. 35 Tahun 2014 tentang Perubahan atas undang-
undang Nomor 23 tahun 2002 Tentang perlindungan Anak.
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Apakah unsur “setiap orang  tersebut telah terpenuhi atau tidak, maka
tergantung kepada perbuatan terdakwa apakah memenuhi seluruh rumusan
delik Pasal 82 ayat (1) Undang-Undang No. 35 Tahun 2014 tentang perubahan
atas Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak Jo. Pasal
64 ayat (1) KUHP oleh sebab itu Majelis Hakim Berpendapat bahwa terhadap
tersebut dapat dimintakan pertanggungjawaban pidana sepanjang unsur-unsur
lain dalam Pasal yang didakwakan kepadanya terbukti dan terpenuhi oleh
perbuatan Terdakwa.

Menimbang bahwa dengan demikian Majelis Hakim berpendapat bahwa

unsur ke -1 ini terpenuhi;

Dengan Sengaja Melakukan Kekerasan Atau Ancaman Kekerasan,
Memaksa, Melakukan Tipu Muslihat, Serangkaian Kebohongan, Atau
Membujuk Anak Untuk Melakukan Atau Membiarkan Dilakukan
Perbuatan Cabul;

Menimbang pengetian “dengan sengaja” adalah adanya sikap batin pelaku
yang menghendaki dan menyadari akan perbuatan dan akibatnya yang timbul
dari perbuatan yang nyata-nyata dilaksanakan oleh terdakwa;

Yang dimaksud dengan “melakukan kekerasan atau ancaman kekerasan”
adalah suatu tindakan yang mempergunakan tenaga di luar batasan tertentu
yang mempunyai tujuan untuk mencederai, menyakiti maupun melukai
seseorang. Adapun maksud dengan “ancaman kekerasan’ yaitu suatu tindakan
yang bertujuan untuk menakuti-nakuti, sehingga membuat psikis seseorang

menjadi terguncang dan tunduk atas kemauan orang tersebut.
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Yang dimaksud dengan “memaksa” menurut Kamus Bahasa Indonesia
(KBBI) adalah meperlakukan, menyuruh, meminta dengan memaksa. Yang
dimaksud dengan “tipu muslihat” adalah segala upaya untuk meyakinkan
orang lain dengan mengubah cara pandang orang terhadap apa yang tidak di
yakini menjadi suatu keyakinan di mana pelaku telah menguasai keadaan atau
kondisi.

Yang dimaksud dengan “serangkaian kebohongan” adalah suatu cara
dengan mempergunakan kata-kata yang tidak mempunyai nilai kebenaran
tetapi dihadapkan oleh pelaku sebagai suatu kebenaran.

Yang dimaksud dengan “ membujuk” adalah suatu cara yang dilakukan
baik berupa perkataan maupun perkataan indakan yang menjanjikan atau
mengiming-imingi seseorang agar melakukan atau tidak melakukan sesuatu
kehendak pelaku.

Yang dimaksud dengan “membiarkan terjadinya perbuatar cabul” adalah
pelaku ada mendampingi pelaku utama atau pelaku lain yang sedang
melakukan perbuatan yang tidak senonoh atau tidak sesuai dengan norma-
norma agama dan kesusilaan yang berlaku universal tersebut tidak melakukan
suatu tindakan apapun untuk mencegah untuk menghentikan perbuatan dari
pelaku utama atau pelaku lain.

Yang dimaksud dengan “anak” menurut Undang-Undang No. 35 tahun
2014 Tentang Perubahan atas Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 Tentang
Perlindungan anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas)

tahun, termasuk anak yang masuk dalam kadungan.
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Menimbang, berdasarkan fakta hukum yang terungkap di persidangan,
Majelis menilai bahwa perbuatan terdakwa lebih relevan dan sesuai dengan
frase “memaksa anak melakukan perbuatan cabul”.

Berdasarkan pengertian “memaksa anak melakukan perbuatan cabul”
dihubungkan dengan fakta-fakta hukum yang terungkap di dalam persidangan
Majelis menilai bahwa pada kurang waktu antara tahun 2011 sampai dengan
tahun 2015 bertempat di rumah terdakwa yang terletak di Kampung Baru
Wakka, Desa Tadang pallie, Kecematan Cempa, Kabupaten Pinrang dan
Masjid Abu Bakar As-Syadik, Kecematan Cempa, Kabupaten Pinrang,
Terdakwa telah melakukan serangkaian perbuatan yang bertentangan dengan
norma-norma agama, kesusilaan dan hukum positif yang berlaku kepada saksi
tersebut.

Berdasarkan hal-hal yang di uraikan pada Majelis Hakim berkesimpulan
bahwa terdakwa terbukti “dengan sengaja memaksa anak untuk melakukan
perbuatan cabul”. Perbuatan “memaksa” tesebut terjadi karena saksi tidak
secara suka rela mengikuti kemauan Terdakwa. Saksi-saksi yang masih anak-
anak tersebut belum mengetahui apa, bagaimana akibat dari perbuatan
terdakwa kepadanya. Mereka mengikuti kemauan terdakwa karena terdakwa
adalah guru dan suami dari orang yang mengajarkan mereka mengaji dan juga
anak-anak itu tidak kuasa untuk menolak keinginan Terdakwa. Sebelumnya
Terdakwa melakukan perbuatannya ia tidak membujuk atau mengancam atau
dengan ancaman kekerasan agar anak- anak mengaji tersebut mengikuti
kehendaknya. Setelah menyelesaikan perbuatannya, terdakwa Kkerap
memberikan sejumlah uang pecahan Rp. 2.000,- (dua ribu rupiah) atau lebih

sebuah permen yang menyenangkan hati anak-anak tersebut. Setelah itu
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terdakwa berpesan agar mereka tidak menceritakan perbuatan yang baru
dilakukan oleh Terdakwa kepada siapapun.

Terdakwa dan penasehat Hukumnya dalam pledoi tertulis mereka tanggal
dan dibacakan di persidangan pada tanggal 5 Desember 2016, halaman 20
sampai dengan halaman 22 pembelaannya meletakkan kesimpulan dan
bependapat Penasehat Hukum Terdakwa di bagian sub unsur ini maka Majelis
Hakim akan mempertimbangkan dalam uraian unsur ini bahwa pembelaan
Terdakwa dan Penasehat Hukumnya pada pokoknya adalah bahwa terdakwa
mencium korban sebagai tanda kasih sayang sebagai guru. Dalam keterangan
korban yang mengatakan Terdakwa telah mencium dan memasukkan lidah di
mulut korban kemudian meraba vagina dan memasukkan jari Terdakwa
kedalam kemaluan saksi. Yang memberikan keterangan tidak di sumpah
sehingga keterangan tersebur tidak dapat dijadikan alat bukti dan hanya sebagai
petunjuk saja (vide penjelasan Pasal 171 KUHAP). Saksi-saksi tersebut
seharusnya wajib di sumpah sebagaimana disebutkan pada Pasal 160 ayat (3)
KUHAP oleh karena itu keterangan saksi-saksi yang tidak bersumpah tidak
dinilai kesaksian dan tidak dapat dijadikan alat bukti.

Menimbang bahwa terhadap pembelaan Terhadap dan Penasehat
Hukumnya tersebut Majelis Hakim berpendapat, meskipun mencium pipi
menurut terdakwa dan Penasehat Hukumnya adalah tanda kasih sayang
seorang guru kepada muridnya tetapi berdasarkan keterangan terdakwa yang
menjadi fakta persidangan, Tedakwa mengakui ia bermaksud mencium pipi
anak-anak perempuan yang mengaji tersebut tetapi meleset dan mengenai bibir
saksi. Walaupun ternyata hanya mencium pipi menerut Majelis Hakim adalah

tidak tepat dan tidak sepantasnya untuk dilakukan oleh Terdakwa karena anak
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itu berlainan jenis dengan terdakwa dan tidak dilakukan Terdakwa kepada anak
sejenis kelamin laki-laki yang juga mengaji di rumah. Dan nilai pembuktian
keterangan saksi-saksi tidak disumpah sudah dipertimbangkan oleh majelis
hakim sebelum menentukan fakta-fakta hukum yang terungkap di dalam
peridangan.

Menimbang dengan demikian Majelis Hakim berpendapat bahwa unsur

ke-2 ini terpenuhi dan secara sah menurut hukum.

3. Beberapa Perbuatan Yang Ada Hubungannya Sedemikian Rupa Sehingga
Harus Dipandang Sebagai Perbuatan Berlanjut

Beberapa perbuatan yang dilakukan sebagai perbuatan berlanjut
(voorgezette handeling) itu tidaklah cukup jika beberapa perbutan itu
merupakan perbuatan yang sejenis, akan tetapi haruslah perbuatan tersebut juga
merupakan pelaksanaan dari satu maksud yang sama yang dilarang oleh
undang-undang.

Syarat-syarat untuk menentukan adanya ‘“beberapa perbuatan yang
dilakukan sebagai perbuatan berlanjut” (voorgezette handeling) baik menurut
MvT, doktrin yang yurispridensi yaitu;

- Adanya sesuatu putusan kehendak, artinya perbuatan-perbuatan yang

terjadi itu adalah sebagai perwujudan dari suatu keputusan kehendak;

- Perbuatan haruslah sama atau perbuatan-perbuatan yang sejenis

(gelijksoorting);
- Waktu antara yang satu dengan yang lain tidaklah boleh terlalu lama;
Menimbang dalam putusan HR 11 Juni 1894, 19 Okt. 1931, N. J 1932, W.

1290, Berpendapat untuk suatu tindakan yang dilanjutkan atau (voorgezette



47

handeling) itu tidaklah cukup jika perbuatan itu merupakan perbuatan yang
sejenis, akan tetapi haruslah perbuatan- perbuatan tersebut juga merupakan
pelaksana dari satu maksud yang sama ang dilarang oleh Undang-Undang.

Majelis berpendapat bahwa terdakwa terbukti mewujudkan kehendaknya
dengan sengaja memaksa anak untuk melakukan perbuatan cabul kepada saksi.
Terdakwa melakukan perbuatannya pada periode antara tahun 2011 sampai
tahun dengan tahun 2015.

Perbuatan yang di lakukan Terdakwa seperti mencium bibir dan
memasukkan lidah ke dalam mulut anak-anak tersebut, memegang kelamin dan
memasukkan salah satu jari tangan Terdakwa kedalam lubang kemaluan saksi,
dari luar celana yang dikenakan salah satu saksi tersebut menyusuh salah satu
saksi untuk memegang alat kelamin Terdakwa yang sedang mengenakan
sarung ialah perbuatan yang sejenis yang ada berhubungan sedemikian rupa.

Perbuatan yang dilakukan oleh terdakwa kepada saksi terjadi dalam
kurung yang tidak terlalu lama tergantung atau terjadi pada saat anak-anak
mengaji di rumah Terdakwa dengan demikian Majelis Hakim berkesimpulan
bahwa unsur “beberapa perbuatan yang ada hubunganya sedemikian rupa
sehingga harus di pandang sebagai perbuatan berlanjut” terlah terbukti
secara sah hukum.

Berdasarkan Pertimbangan tersebut, ternyata perbuatan Terdakwa telah
memenuhi seluruh unsur-unsur dari dakwaan tersebut, sehinggah Majelis
berkesimpulan bahwa Terdakwa telah terbukti secara sah dan meyakinkan
melakukan tindak pidana “dengan sengaja memaksa anak untuk melakukan

perbuatan cabul yang dilakukan secara berkelanjut”
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Berdasarkan dari kenyataan yang diperoleh selama dipersidangan dalam
perkara ini, majelis hakim menemukan hal-hal yang dapat melepaskan
Terdakwa dari pertanggungjawaban pidana, baik sebagai alasan pembenar atau
alasan pemaaf, oleh karena itu Majelis Hakim berkesimpulan bahwa perbuatan
yang dilakukan harus dipertanggungjawabkan kepadanya.

Terdakwa mampu bertanggungjawab, maka Terdakwa harus di nyatakan
bersalah atas tindak pidana yang di dakwakan terhadap diri Terdakwa maka
harus di jatuhi pidana. Pidana yang di jatuhi sesuai dengan ketentuan
perundang-undangan kemerdekaan dan pidana denda maka mengenai pidana
denda yang di jatuhkan dalam perkara ini berdasarkanya akan ditentukan dalam
amar putusan.

Terdakwa dijatuhi pidana denda, maka perlu ditetapkan pidana penganti
bilamana terdakwa tidak melaksanakan pidana denda tersebut.

Selama pemeriksaaan Terdawka telah ditahan, berdasarkan ketentuan pasal
33 ayat (1) KUHP Jo. Pasal 22 ayat (4) KUHAP, Majelis Hakim menetapkan
waktu selama berada dalam tahanan sebelum putusan dalam perkara ini
berkekuatan hukum tetap akan dikurangkan seluruhnya dari pidana yang
dijatuhkan.

Terdakwa di tahan dan penahanan terhadap diri Terdakwa dilandasi alasan
yang cukup, maka perlu ditetapkan agar tedakwa berada dalam tahanan.
Terdakwa di jatuhi pidana maka terdakwa pula harus dibebani untuk membayar
perkara dan besanya akan ditentukan dalam amar putusan.

Pada Putusan Nomor 225/Pid.Sus/2016/PN.Pinrang Pertimbangan Hakim
sebelum menjatuhkan pidana terhadap Terdakwa maka perlu dipertimbangkan

hal-hal yang memberatkan dan yang meringankan Terdakwa:



49

a. Hal-hal yang memberatkan

(1)Perbuatan Terdakwa telah menyebabkan rasa malu dan trauma
mendalam kepada saksi yang semuanya masih berusia di bawah umur
dan juga kepada keluarganya.

(2)Terdakwa adalah seorang tokoh masyarakat yang seharusnya tidak
melakukan perbuatan yang melanggar norma-norma agama, kesusilaan
dan hukum.

b. Hal-hal yang meringankan:

(1) Terdakwa bersikap sopan di persidangan

(2)Terdakwa menyesali perbuatannya.

Memperhatikan tuntutan dari Penuntut Umur, dihubungkan dengan faktor
penyebab terjadinya tindak pidana akibat yang ditimbulkan dan meringankan
tersebut di atas, maka menurut hemat Majelis Hakim pidana yang di jatuhkan
kepada terdakwa nanti tidak perlu dijalani kecuali terdakwa melakukan tindak
pidana sebelum masa percobaan yang diberikan kepadanya berkahir.

Karena terdakwa di nyatakan bersalah, amat kepadanya juga harus
dibebani untuk membayar biaya perkara yang besarnya akan disebutkan dalam
amar putusan.

Berdasarkan Pertimbangan hakim terdakwa telah terbukti secara sah dan
meyakinkan melakukan tindak pidana “pencabulan anak di bawah umur”
dijatuhkan pidana kepada Terdakwa oleh karena itu dengan pidana penjara 15
(lima belas) tahun dan denda sejumlah Rp. 60.000.0000; (enam puluh juta
rupiah) dengan ketentuan apabila denda tersebut tidak dibayar di ganti dengan
pidana kurungan 2 (dua) bulan. Selanjutnya dibebankan biaya perkara

sebanyak Rp. 2.000,- (dua ribu rupiah).
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Dari analisa peneliti terkait dengan Pertimbangan Hakim dengan Nomor
Putusan 225/Pid.Sus/2016/PN. Pinrang Hakim dalam menjatuhkan hukuman
15 (lima belas) tahun penjara itu relevan dengan penerapan Undang-Undang
tentang ketentuan secara aturan yuridis dalam penerapan hukumanya. Dimana
di dalam Undang-Undang Tentang Perlindungan Anak No. 35 Tahun 2014
Tentang Perlindungan Anak pasal 82 ayat (1) yang berbunyi: “setiap orang
yang dengan melakukan kekerasan atau ancaman kekerasan, memaksa,
melakukan tipu muslihat, serangkaian kebohongan, atau membujuk anak untuk
melakukan atau membiarkan dilakukan perbuatan cabul, dipidana dengan
pidana penjara paling lama 15 (lima belas) tahun dan paling singkat 3 (tiga)
tahun dan denda paling banyak Rp. 300.000.000.00 (tiga ratus juta rupiah)
dan paling sedikit Rp. 60.000.0000.00(enam puluh juta rupiah”). itu di atur
dalam bahwasanya yang melakukan pencabulan relevan dengan apa yang
menjadi pertimbangan hakim di persidangan melihat hal yang memberatkan
dan hal yang meringankan dari hal yang memberatkan melakukan pencabulan
dengan memasukkan jari tangan di dalam kemaluan saksi dan mencium
memasukkan lidah kedalam mulut saksi, meraba raba dan mengosok gosok
kemaluan saksi hal yang meringankan adalah terdakwa sopan dalam
persidangan.

Menurut  penulis  hukuman pelaku pencabulan pada putusan
No0.225/Pid.Sus/2016 Pengadilan Negeri Pinrang lebih berat dibandingkan
kasus pemerkosaan karena bahwa pelakunya seorang toko masyarakat dan
seorang guru mengaji sehingga itulah yang memberatkan dia di jatuhi hukuman
15 (lima belas) Tahun penjara sementara kasus pemerkosaan di atur dalam

Pasal 285 KUHP sebagaimana berbunyi: “Barang siapa dengan kekerasan
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atau ancaman kekerasan memaksa sesorang wanita bersetubuh dengan dia di
luar perkaiwinan, diancam karena melakukan perkosaan dengan pidana

penjara paling lama 12 (dua belas) tahun’.
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B. Bagaimana Analisis Figh Jinayah Tehadap Tindak Pidana Pencabulan
Terhadap Anak Berdasarkan Putusan No.225/Pid.Sus/2016/PN Pinrang

Pencabulan dalam perspektif Islam adalah Perzinaan. Zina dalam arti luas,

baik dari pandangan mata yang disertai nasu maupun dari zina dengan tangan,

semuanya adalah zina. Pencabulan perbuatan zina, maka Allah melarang

manusia untuk mendekat, apalalgi melakukan. Sebagaimana firman Allah

dalam Q.S. al-Isra/17:32. o
Foo o P e oa® T e s
M.;,:.,w ;Lm)MQK;AJl L‘3J‘” ‘).:J..Q_: ‘}b

-

Terjemahnya:

“Janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina itu adalah perbuatan
yang keji. Dan suatu jalan yang buruk.”

Mengenai Wawancara peneliti tentang akibat yang ditimbulkan oleh
perbuatan zina, bahwa:

Disebutkan bahwa zina dalam agama adalah perbuatan yang bertentangan
dengan hukum, yang tentu saja harus di hukum karena akibatnya sangat
mengerikan dan mencakup kejahatan dan dosa. Perzinaan, seks bebas dan
segala bentuk hubungan seksual lainnya di luar aturan agama dilarang.g artinya
menyetubuhi wanita dengan tidak diawali akad nikah menuruut syara’. Ulama
hanafiyah mendefinisikan bahwa zina merupakan tingkah laku laki-laki yang
menyetubuhi wanita didalam kubul tanpa ada milik dan menyerupai milik.
Ulama Syafiyyah memaknai bahwa zina merupakan memasukkan zakar ke

fajri ang haram tanpa ada subhat yang secara naluri mengandung syahwat.>®

*?Departemen Agama RI. Al-Qur’an Dan Terjemahnya, ( Jakarta: Syamil Cipta Media
2004).h.90

**Muhammad Ahsin Sakho, Ensiklopedia Hukum Islam, (Bogor: PT. Kharisma llmu Bogor ),
h. 53
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Hukum pidana Islam tidak begitu memahami istilah tindak pidana
pencabulan. Dikarenakan segala tindakan yang berkaitan dengan nafsu birahi
digolongkan sebagai perbuatan zina, sedangkan pencabulan itu sendiri
memiliki makna yang berlainan dengan zina. Yang berasal dari kata bahasa
Arab, zana-yazni-zina yang artinya ata al-marata min ghairi’aqdim syar’iyyin
aw malikin, y

Pencabulan, pemerkosaan dalam pandangan Islam adalah zina pencabulan
adalah pemaksaan yang dimana terjadinya hubungan seks terhadap perempuan
di bawah umur tanpa kehendak yang di sadari oleh pihak perempuan.
Sedangkan pemerkosaan adalah pemaksaan terjadinya hubungan seks terhadap
perempuan atau tanpa kehendak yang disadari oleh pihak perempuan.

Pemerkosaan merupakan perbuatanya yang dimana perbuatannya sangat
biadab, bukan saja dari segi perbuatan yang menjijikan tetapi akan juga
menimbulkan “beban psikologis terhadap korban yang sulit disembuhkan
apalagi kalau sampai mengakibatkan kehamilan pada perempuan yang
diperkosa itu” banyak juga diantara korban pemerkosaan yang mengalami stres
berat, bahkan ada yang memilih mengakhiri hidupnya dengan jalan bunuh diri.

Dari pandangan hukum Islam terhadap pemerkosaan bahwa pemerkosaan
dipandang sebagai salah satu kejahatan seksual dan sebagai pula perbuatan
kejahatan yang sadis.

Zina secara harfiah berarti faisyah, yaitu perbuatan keji. Zina dalam
pengertian istilah adalah hubungan kelamin antara seorang laki-laki dengan
seorang perempuan yang satu sama lain tidak terikat dalam hubungan

perkawinan®. Para fugaha (ahli hukum Islam) mengartikan zina aitu

> Abdurrahman Doi. Tindak Pidana Dalam Syariat Islam. (Jakarta: Rineka Cipta. 1991).h.31
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melakukan hubungan seksual dalam arti memasukkan zakar (kelamin pria) ke
dalam vagina wanita yang dinyatakan haram, bukan karena syubhat> dan atas
dasar syahwat. Zina diartikan sebagai hubungan kelamin antara laki-laki
dengan perempuan yang bukan suami istri yang sah (di luar nikah).*® Zina
berlaku terhadap seorang atau keduanya yang telah menikah ataupun belum.>
Islam menganggap zina bukan hanya sebagai perbuatan dosa besar melaikan
juga sebagai tindakan yang akan memberi peluang bagi berbagai perbuatan
memalukan lainnya yang akan menhancurkan landasan keluarga yang sangat
mendasar yang akan mengakibatkan terjadinya banyak perselisinan dan
pembunuhan, menhancurkan nama baik dan harta benda, serta
menyebarluaskan berbagai macam penyakit baik jasmani maupun rohani.

Para ulama dalam memberikan definisi zina ini beberbeda redaksinya. Di
bawah ini akan penyusun kemukakan empat definisi menurut mazhab yang
empat.

1) Mazhab malikiyah

Mazhab malikiyah mendefinisikan bahwa zina adalah persetubuhan yang
di lakukan oleh orang mukallaf terhadap kemaluan manusia (wanita) yang
bukan miliknya secara disepakati dengan kesengajaan.”® Oleh karena itu, jika
tidak terjadi hubungan seksual seperti persetubuhan, bukan termasuk zina,
meski tetap diharamkan lalu yang dilakukan oleh seseorang mukallaf

maksudnya ialah orang yang akil baligh.

**Yang Dimaksud Dengan Syubhat Adalah Yang Diragukan Keabsahannya, Seperti Nikah
Tanpa Wali

*07ainal Abidin, Hukum Pidana (Jakarta: Prapanca, 192).h. 117

*’A. Rahman | Doi, Hudud Dan Kewarisan (Cet. 1; Jakarta:PT Raja Grafindo Persada,
1996).h.35-3

%8 Ahmad Wardi muslich, Hukum Pidana Islam (Cet. I; Jakarta: Sinar Grafika, 2005).h.6
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2) Mazhab hanafiah
Zina merupakan nama bagi persetubuhan yang haram kemaluan seorang
perempuan Yyang masih hidup serta bukan dalam terpaksa di pada negeri yang
adil yang dilakukan oleh orang-orang kepadanya berlaku aturan Islam, serta
perempuan tersebut bukan miliknya serta tidak ada syubhat pada miliknya.*®
oleh sebab itu, bila melakukannya sesama jenis atau perempuan
menggunakan sesama jenis, tidak termasuk kriteria zina walaupun tetap
berdosa.
3) Wazhab syafi’iyah
Syafi’iyah sebagaimana yang dikutip oleh Abdul Qodir Audah,
menyampaikan definisi zina adalah memasukkan zakar ke dalam kemaluan yg
diharamkan karena zatnya tanpa terdapat subhat serta berdasarkan tabiatnya
menyebabkan syahwat.®® Oleh sebab itu, masuknya ujung kemaluan meskipun
sebagaimana ke pada kemaluan perempuan yang haram pada keadaan
syahwat yang alami tanpa syubhat.
4) Mazhab Hambaliyah
Zina adalah melakukan perbuatan keji (persetubuhan), baik terhadap
kemaluan maupun dubur (bukan kemaluan).®* Jika kita menganalisa dari
beberapa definisi tersebut maka pada subtansinya adalah sama, yaitu bahwa
zina adalah hubungan kelamin antara seorang wanita dan seorang laki-laki
yang tidak melalui sebuah pernikahan, akan tetapi ada sedikit perbedaan ang

dikemukakan oleh mazhab hambaliyah yang menegaskan bahwa zina adalah

**Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam (Cet, I; Jakarta: Sinar Grafika, 2005).h.6
% Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam (Cet, I; Jakarta: Sinar Grafika, 2005).h.7
81 Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam (Cet, I; Jakarta: Sinar Grafika, 2005).h.7
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perbuatan keji yang dilakukan terhadap kemaluan atau bukan kemaluan
(pantat).

Dari berbagai macam definisi tentang zina diatas maka pendapat penyusun
simpulkan bahwa zina adalah perbuatan bersetubuh (memasukkan penis
kedalam vagina) diluar ikatan pernikahan yang sah berbeda jenis kelaminnya,
yang dapat merusak keormatan/perhiasan perempuan (pecahnya selaput darah
dalam vagina).

Berdasarkan uraian di atas , peneliti berpendapat bahwa perzinaan adalah
salah satu penyebab utama yang mengarah pada kehancuran dan kehancuran
peradaban, penyebaran penakit yang sangat berbahaya. Mendorong orang
untuk terus hidup melajang dan tanpa pernikahan. Oleh karena itu perzinahan
adalah penyebab utama kemiskinan, pemborosan perzinaan, dan kehancuran.
Sebagaimana firman Allah dalam Q.S An-Nur/24:2.

b

27
a9
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Terjemahnya:

“Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, Maka deralah tiap-
tiap seorang dari keduanya seratus kali dera, dan janganlah belas kasihan
kepada keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) agama Allah, jika
kamu Dberiman kepada Allah, dan hari akhirat, dan hendaklah
(pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan orang-orang
yang beriman.”

Pencabulan, pemerkosaan adalah dari sudut pandang Islam perzinaan,

pencabulan memaksakan hubungan seksual terhadap wanita di bawah umur

%2Kementrian Agama RI, Badan Penelitian, Pengembangan, Pendidikan Dan Pelatihan
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019).h.90
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tanpa kehendak sadar dari wanita tersebut. Pemerkosaan memaksa seks
terhadap perempuan atau tanpa kehendak sadar dari perempuan tersebut.

Pemerkosaan adalah tindakan sangat biadab (kejam), bukan hanya karena
tindakan yang keji, tetapi juga “beban psikologis bagi korban yang sulit
disembuhkan, apalagi jika mengakibatkan kehamilan bagi wanita yang
diperkosa”.®® Karena banyak korban pemerkosaan mengalami stress berat,
bahkan beberapa bahkan memili untuk bunuh diri.

Hukum Islam menentang pemerkosaan menyatakan bahwa pemerkosaan
dianggap sebagai kejahatan seksual dan kajahatan sadis. Pelakunya adalah
orang berdosa dan harus di jatuhi hukuman berat. Hukuman untuk zina dan
hukuman untuk za zir. Hukuman ta zir adalah sanksi yang ditetapkan hukuman
yang ditetapkan berdasarkan kebijakan hukum yang beratnya tergantung pada
jenis pada jenis kejahatan yang dilakukan.

Dalam tindak pidana pencabulan yang telah dijelaskan di atas yang
dekenakan sanksi pidana 7a zir yan dimana tindak pidana pencabulan tersebut
belum sampai pada hubungan kelamin melainkan hanya pelaku melakukan
kontak terhadap pada anggota tubuh perempuan seperti meraba-raba payudara,
dan sebagainya. Maka dalam hal ini, pelaku tidak dapat dihukum dengan
sanksi pidana hudud tetapi sanksi pidannya ditetapkan oleh Ulil Amri, yang
dimana berat ringannya sesuai kemaslahatan yang dibutuhkan oleh masyarakat
mengingat perbuatan tersebut dapat merusak masa depan anak.

Dalam perkara yang sedang peneliti teliti, seseorang terdakwa yang

terbukti secara sah yang telah meyakinkan melanggar Pasal 81 ayat (3) Undan-

%3 Yatimin, “Etika Seksual Dan Penyimpangan Dalam Islam Cet, I.” (Jakarta: Pnt Amzah,
2003).h.50
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Undang Perlindungan Anak Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak, yaitu
dengan ini terdakwa telah melakukan percabulan terhadap anak didikannya.
Perbuatan terdakwa itu bertentangan dengan ketentuan hukum yang telah
berlaku dan berdasarkan Pasal 81 ayat (3) Undan-Undang Perlindungan Anak
Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak, dan diancam dengan pidana penjara
paling lama 15 (lima belas) tahun. Berdasarkan fakta yang telah terungkap
dalam persidangan, terdakwa telah mengakui perbuatannya yakni mencabuli
anak didikannya dan perbuatan tersebut harus dipertanggung jawabkan
dikarenakan unsur-unsur pidana didalamnya sudah terpenuhi.

Oleh karena unsur hukum pidana Islam telah terpenuhi, maka terdakwa
dapat dikenakan sanksi. Berdasarkan perspektif hukum pidana Islam menurut
Wahbah Az-Zuhaili, pencabulan termasuk tindak pidana terhadap kehormatan.

Penulis sependapat Wahbah Az-Zuhaili, hukuman bagi jarimah dalam
pencabulan ini adalah hukuman ta zir namun, juga dapat dikenakan hukuman
hudud. Dalam perkara ini terdapat unsur-unsur meraba — raba, mencium bibir
sanksi dan memasukkan tangannya kedalam kemaluan, membujuk dan
memaksa korban yang menyebabkan adanya tekanan yang menimbulkan
ancaman dalam kasus ini disimpulkan bahwa hukuman yang diberikan kepada
terdakwa adalah hukuman ta’zir berdasarkan bukti-bukti terkumpul ukuran
sanksi ta’zir bergantung pada ijtihad Ulil Amri atau hakim yang diberi

kekuasaan untuk memutuskan sesuai dengan ketentuan Undang-Undang.
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2. Pembuktian Dalam Hukum Islam

Dalam Islam, perlindungan diberikan kepada kedua orang dalam hal sama
seperti dalam pembuktian. Pembuktian dalam hukum Islam disebut Al-
Bayyinah, dalam hukum Islam, secara etimologi berarti keterangan, yaitu
segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menjelaskan kebenaran. Dalam hal
teknis, berarti alat-alat bukti dalam sidang pengadilan. Menurut Jumhur Ulama
bayyinah merupakan sinonim dengan syahadah (kesaksian).

Bukti adalah istilah yang digunakan di seluruh dunia untu segala sesuatu
yang menjelaskan dan mengungkapkan kebenarann. Khususnya dua orang
saksi, atau empat orang saksi, atau satu orang saksi atas nama dua orang saksi
yang tidak dilarang untuk memberikan keterangan atas nama para saksi
tersebut.

Al-Qur’an menyebut bukti tidak hanya dalam hal saksi. Tetapi, juga dalam
hal informasi, pernyataan dan alasan, baik secara individu maupun dalam
komulasi.

Bahwa untuk mendapat hukum yang sesuai dengan petitum gugatannya,
seorang penggugat harus mengemukakan bukti-bukti yang membenarkan dalil-
dalil gugatanya. Dan dua orang saksi adalah termasuk alat bukti. Memang,
kadang bukti- bukti lain selain dua orang saksi lebih memiliki nilai kekuatan
pembuktian dari pada saksi. Karena adanya petunjuk keadaan yang seolah-olah
berbicara atas dirinya sendiri yang membuktikan kebenaran penggugat. Bukti

res upsa loquitur adalah memiliki nilai kekuatan pembuktian dari pada

% |bnu Qasyim Al-Jauziyah, “Hukum Acara Peradilan Islam” (Yogyakarta: Pustaka Belajar,
2006).h.70
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keterangan saksi. Dalil, keterangan, alasan, gejala, indikassi, dan ciri-ciri,
semuanya mempunyai makna yang berdekatan.

Perbuatan meletakkan tangan di atas tulang selangka merupakan bukti bagi
agen Nabi SAW untuk bersedia menyerahkan barang kepada orang yang
memintanya yang tidak memiliki identitas diri. Pembuatan meletakkan tangan
di atas tulang selangka itu oleh engent Rasulullah di tempatkan pada
kedudukan saksi.®®

Dari keterangan tersebut bisa dipahami bahwa Rasulullah SAW sebagai
penuat hukum tidak membatalkan bukti persangkaan yang terambil dari
indikatornya yang nyata sebagai petunjuk keadaan. Barang siapa yang
mempelajari syari’at 1slam, sumbernya, dan keunggulan nilai-nilainya, pastilah
akan mengakui kalau hal-hal tersebut merupakan bukti yang dihargai oleh

pembuat hukum, dan berdasarkan bukti-bukti itulah hukum dijatuhkan.

® |bnu Qasyim Al-Jauziyah, Hukum Acara Peradilan Islam (Yogyakarta: Pustaka Belajar,
2006).h.46



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang dilakukan maka dapat kita tarik kesimpulan
sebagai berikut.

1.  pertimbangan Hakim dalam Menjatuhkan Putusan dalam Tindak Pidana
Pencabulan Anak Putusan No.225/Pid.Sus/2016 Pengadilan Negeri Pinrang.
Dalam Pertimbangan hakim faktor yang menjadi pertimbangan dalam
menjatuhkan putusan dalam tindak pidana pencabula anak adalah melihat
alat bukti yang pertama yang diajukan oleh Jaksa Penuntut Umum yang
telah dipelajari dan dilihat dari berbagai aspek sesuatu yang dilakukan oleh
pihak pelaku termasuk adalah apakah pelaku dan keluarga korban akan
berdamai. Pertimbangan selanjutnya adalah apakah pelaku memberikan
biaya santunan atau belum yang kemudian akan ditanyakan langsung oleh
Hakim dipersidangan, hal tersebut akan menjadi faktor atau hal-hal
pendukung yang biasa meringankan pelaku dan memberatkan pelaku.

2. Analisis Figh Jinayah terhadap tindak pidana pencabulan terhadap anak.
Hukum Islam menentang pemerkosaan menyatakan bahwa pemerkosaan
dianggap sebagai kejahatan seksual dan kejahatan sadis. Pelakunya adalah
orang berdosa dan harus dijatuhi hukuman berat. Hukuman untuk zina dan
hukuman untuk 7a ’zir adalah sanksi yang ditetapkan berdasarkan kebijakan

hukum yang beratnya tergantung pada jenis kejahatan yang dilakukan.
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B. SARAN
Seharus tidak hanya keluarga atau penegak hukum saja yang terliat dalam
mencegah kasus pencabulan anak akan tetapi juga masyarakat karena akan
mempengaruhi pada mental anak yang akan berakibat fatal untuk masa depan

anak itu sendiri.
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PEDOMAN WAWANCARA
Daftar pertanyaan yang dikenal kepada narasumber:

1. Bagaimana pertimbangan hukum yang dilakukan hakim sebelum
menjatuhkan putusan dalam tindak pidana pencabulan?

2. Bagaimana bentuk pemidanaan terhadap tindak pidana pencabulan anak?

3. Apa saja bukti-bukti yang cukup sehingga terdakwa dapat dinyatakan
bersalah?

4. Apa yang menjadi faktor terjadinya pencabulan anak di bawah umur?

5. Bagaimana keadaan psikologis anak yang menjadi korban pencabulan

tersebut?
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: . . nesia
Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indo
Pu(usan.mnhkamahagung_gohid

PUTUSAN
No : 225/ Pid. Sus/ 2016/ PN.Pin.

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA
2 i secara
Pengadilan Negeri Pinrang yang mengadili pcrkara-pt‘l'kam pidana se¢

biasa pada peradilan tingkal pertama telah menjatuhkan putusan sebagai berikult

di bawah ini dalam perkara terdakwa -

Nama lengkap © TARRANG Alias PUTTARRANG mnnALLUNG
; Tempat lahir : Wakka, Pinrang ; i
& = Umur/ tanggal lahir : 64 Tahun / 5 Januari 19514 fl
~ Jenis kelamin : Laki-Laki; N =

6% Kebangsaan : Indonesia ;
,»,-%\;g Tempat tinggal : Kampung Baru Wakka, Desa Tadang Palie,
% Kecamatan Cempa, Kabupaten Pinrang ;

Agama : Islam ; 3

Pekerjaan : Nelayan dan Guru Mengaji ;

Terdakwa dipersidangan didampingi olch H. MUSLIHIN RAIS, SH. MH,
BASRI, SH.MH, BURHAN DINA, SH, Advokat dan Kosultan Hukum dari Kantor
Advokat dan Konsultan Hukum H. MUSLIHIN RAIS, SHMH Association,
beralamat di JI. Andi Pettarani Ruko Bisinnes Center 111 Blok B. No. 12 Kelurahan
Masale, Kecamatan Panakkukang, Kota Makassar berdasarkan Surat Kuasa
tertanggal 12 Juli 2016 ; €

Terdakwa, ditahan dengan Penahanan di Rumah Tahanan Negara masin

masing oleh: ¢
1. Penyidik, sejak tanggal 20 Juni 2016 sampai dengan tanggal 19 iuli 2016 ;
2. Perpanjangan Penuntut Umum, sejak tanggal 20 Juli 2016 14 sampai dengan
tanggal 28 Agustus 2016 ;
3. Penuntut Umum, sejak tanggal 26 Agustus 2016 sampai dengan tanggal 14
) September 2016 ;
2 L 4. Hakim Pengadilan Negeri Pinrang, sejak tanggal 13 September 2016 sampai
dengan tanggal 12 Oktober 2016 ;
5. Perpanjangan Ketua Pengadilan Negeri Pinrang, sejak tanggal 13 Oktober

2016 sampai dengan tanggal 11 Desember 2016 ;
6. Perpanjangan Ketua Pengadilan Tinggi Makassar, sejak tanggal 12

Desember 2016 sampaida'ig’an tanggal 10 Januari 2017 ;
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v Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indones

’j Putusan. mahkamahagung go.id
Pengadilan Nepen umb\,\\,

Telah membaca dan mpm berkas perkara yang bersangkutan ;

Telah mendengar h&ang.m saksi-saksi dan keterangan

Telah mempe ditikan ' alét buks yang diajukan dipersidangan "
Telah magdengar muntutan hukum  (reuisionr) dari Penuntut JmBm
yang dibacakan di persidangan tanggal 24 Nopember 2016 yang pada pdmh‘

mMeéminta kepada Majelis Hakim yang memeriksa dan mﬂ‘s‘d'l} " "
mmﬂaluhkan Putusan sebagai berikut:
1

Menyatakan terdakwa TARRANG Alias PUTTARR Bin BALLUNG
e N bersalah melakukan tindak pidana m\gapwubn kekerasan atau 7/
U ancaman kekerasan memaksa, melaku}gnﬁ!&;ﬂushhal. serangkaian
¥ 1 Vg
ngan atau membujuk anak umuk.me%ﬁan perbuatan cabul yang
dilakukan secara beranjut” seba »“ 3 ‘diatur dan diancam pidana
dalam Pasal 82 Ayat (1) jo Pasal “,‘\h Mang -Undang RI Nomor 35 mhun

2014 Tentang Perubahag MAMI No. 23 Tahun 2002 Tentang
Perindungan Anak ;

(cnd- p(ﬂd\ Juta rupiah) subsidair 2 (dua) bulan kurungan ;
@. Mw‘n agar Terdakwa jika dinyatakan bersalah untuk
TN
NuF2s rerkars scbesar Rp. 2.000,00 (dua ribu rupiak). K =

N % Memumbang, bahwa atas surat tuntutan angm ﬁmum tersebut,
;rdakwa dan Penasihat Hukumnya telah mengajukan M&l _/ V‘ﬂdnu secara
,f\@ tertulis tertanggal 15 Desember 2016 yang pada pokuhvamnu kepada Majelis
: Hakim untuk menyatakan Terdakwa tidak wmuww sah dan meyakinkan
bersalah melakukan tindak pidana aehnptmf.m%n Penuntut Umum dan
membebaskan Terdakwa dari dakwaan Péntntat Umum tersebut atau setidak-
tidaknya apabila Terdakwa wﬂmhk&ﬁm.l secara sah dan meyakinkan
mohon diberikan hukuman qenrwfnpnnyn

Menimbang, bahwa pemhelaan tertulis yang disampaikan oleh
Terdakwa dan i amh:t?emthnmnuvymhnm
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), Putusan, rnahkamnhagung go.id Pemt

W Pada surat untutannya, quu "W“ Permtot Umom atas
Terdakwa, Terdakwa d.x Mﬂ\al Huk yaak wep P
pPembelaannya semuyla u.Ncb;.l'

Mcmmb.mg, hhvu ikl diatuk ke

| ¥

Penuntus Umumdenm dakwnan sebagai berikut :

DAKWAAN - ;
Blhw'n:aiﬂdakwa Tmmmnmm;wc&nmt

m han dan tanggal yang tidak dapat di ingat, sekitar tahun ?’“ aﬂ?pﬂl
dcﬂsnn tahun 2015 atau sekitar j jam 13: 00 Wita sampai jam 16: &Wl‘ setidak -
) “d‘ﬂ‘“y“ pada waktu - waktu lain antara tahun 2011 s.ampagdengpn tahun 2015
bertempat di  rumah terdakwa termasuk kampung ,-ﬁ'ﬂ!l w‘“‘ Desa Tadang
: Palie, kecamatan Cempa, Kabupaten Pinrang dan di %Abunakar/\s-swddnk
\ kampung Baru Wakka, Desa Tadang Palie, kecapn. ’ gmpa Kabup Pinrang
atau setidak - tidaknya pada suatu Uﬂ'l\pal = g.&( lain yang masih termasuk

dalam Daerah Hukum Pengadilan Ncglrr?innng .melakukan beberapa perbuatan

yang ada hubungannya sedemikian rupa sehingga harus di pandang sebagai o
perbuatan berlanjut dengan:’ kekerasan atau ancaman kekerasan, memaksa,

melakukan tipu muslihat, serangkaian keboh gan, atau bujuk anak yang ﬁ
bernama NUR FADILLAH Binti AMRAN , SAIMA Binti SAHRIR , SITTI RAHMA @

Binti JISMAN, SITIT RAHMAH Binti SARIFUDDIN, NURUL HIKMAH Binti 0

tlgnynmm sebagai  berikut:
Padx awalnya terdakwa TARRANG Alias. PUTTARRANG @agmm
Borsama lisini téndakwa Hj. MARYAM Binti H WAKKA, membuka
kelompok pengajian khusus anak - anak di mm:m n‘uam sehingga
orang tua NUR FADILLAH Bini AMRAN | S, &um SAHRIR , SITT1
RAHMA Binti JISMAN, SITTI RAHMAH Bino SARIFUDD(N NURUL
HIKMAH Binti AMRI , FINAITUL lum-m)m dan RISMA Binti
JAMALUDDIN mendaftarakan ana am mereka untuk belajar mengaiji
di rumah terdakwa ., kemudian kﬁlabva bersama istri terdakwa secara

berganhanmenga;aram%a?& Jlgaudlmnuhwnhkwamnm "
13msampal|aml6wwih dan kadang - & g terdab T
m;-nyuruhmund a untuk belajar mengaji di mesid ‘:
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-

pu!usanmnhkmnuhnqung Qo.bd al kwa lal
= P k
Bahwa erdakw \qu“ Mrﬁ].n‘uu mengagl i s fpeth
e S rdakw menyun
setelah masgk Sholyt st tendakwa - menyururh Bt 3 e
dant

sembayang Mespid Kemudian mindengarkan dongeng, cerita Nabi

gl
terddakwn (1 Nt _milcaas mendengarkan dongeng; lalu murid ngaf

terdakavi, QU déngan terlebib dabolu menyalami terdakwa dan naat
NUR ¢ Ayt LAN menyalami tendakwa untuk pamit pulang . Talu tegdakva
lamme i menank tngan NUR PADILLAIL laly terdakwa  langsung
Q% ""'f_'W“ bibie NUR FADILLAIT  dan pada tabun 2012 st NUR

FADILLAN datang kevumah tendakwa untuk h’d--fum- di warung

%ﬂ% tedakwa lalu terdakwa langsung memasukkan tangarterdakwa ke dalam
‘b‘\ celana dalam  dan memasukhan jan wrdakwa ke dlﬂ&m kemaluan NUR
FADILL AN yang mengakibatkan NUR |:M)u‘.u\"ﬂ" mengalami luka lecet

pada liang lu-mnluanyi sesuai dengan _V.n‘mn ¥t repertum Rumah sakit
Umum Lasinrang Pinrang  Nomor 190/ RSUL/ VER/VI/2016 tanggal 30

>' Jum 2016 yang di buat dan ditandatangam oleh dr AMAR MA'RUF SpOG,
dokter pada  Rumah  sakit Umurma Lasinrang Pinrang  yang  pada o
pemeriksaannya di temitkan > o

- Lecet dengan ukuran Mang ol koma lima centimeter lebar nol koma
lima centimeter diliany kemaluan ;
»

Kesimpulan: < ( !

Keadaan terscbut diatas diduga disebabkan oleh trauma benda tumpul |

. N .

- Kemudian saat SAIMA Binti SAHRIR datang kerumah terdakwa antu
{ “belajar mengaji tetapi sebelum mengaji terlebih dahulu SAIMA. di surih
Atk bersihk di rumah terdakwa dan saat SAIMA  selesai

u
®

(‘ memnyapu dalam rumah lalu terdakwa memanggil SAIMA ke ruang
© tengah yang agak gelap . kemudian terdakwa langaung mencium bibir dan
% memasukkan jarinya kedalam kemaluan SAIMA dan hal tersebut di
,\ﬂb lakukan terdakwa beberapa kali selama SABMA belajar mengaji di rumah
dan setiap kali terdakwa selesal melakukan perbuatannya

b | terdakwa
§i> terdakwa membrikan permen atau uany sebesar Rp 1000, atau Rp. 2.000,-
' kepada SAIMA  dan akibat porbuatakan terdakwa tersebut SAIMA
1

Jami robekan pada selaput darah sesuai dengan Visum Et repertum
B cakit Umum @asimrang Pinrang  Nomor 171/RSUL/ VER/V1/2016
| 30 Juni 2016 yang di buat dan ditandatangani oleh dr. AMAR :

Halawsan 4 dari 57 Putussn No. 225/Pid Sus 2016/0N. piyy

Q ~
X
s e A e, St s T T ——
— - — — S el
"“—M’—“"—_’_“‘—-—v—-“-‘ i — —— N e e —— A —. S 0 o " S,
e epe e o) Hatoman, ¢

-‘..__:—‘-:::.-:.‘)w
Scanned by TapScanner

XIl



A ——

o] Di
; : irektori
1 = putusan.mahk'::aty:san Mahkamah Agung Republik ndanosia y!
¢l ) qung.go.id
MA'RUF &, y
UF spo, dokter Pada Rumah sakit Umum Lasinrang Pinrang yang

d. cmeriks
Pada pem riksaannya ;i temukan

- p
Pada selapuy g

ara tampak robekan lama pada posisi arah jam tiga dan
arah jam sembilan;
Kesimpalan -

Keads oo !
cadaan tersebut diatas diduga disebabkan oleh trauma benda tumpul

Babwa pada saat s RAHMA Binti JISMAN , datang belajar mengaji di
fumah’ terdakwa lalu terdakwamenyuruh  SITTI RAHMA untuk
membersihkan kamar tidur lalu SITTI RAHMA masuk kedalam kamar
untuk menyapu lantai lalu  terdakwa mauk kedalom kamar tidur dan
terdakwa langsung - mendekati STITIRAHMA lalu terdakwa eraba - raba
dan menggosakkan tangan terdakwa di kemaluan SITTI RAHMA hingga
SITTI RAHMA kaget dan ketakutan dan langsung berlari keluar dari dalam
kamar terdakwa dan hal tersebut dilakukan terdakwa secara berulang kali
setiap ada kesempatan saat SITTT RAHMA datang belajar mengaji dan

setiap  kali  terdakwa  selesai melakukan perbuatannya terdakwa & q
mengatakan kepada SITIT RAHMA  untuk itak perb '
terdakwa ke siapapun; = o

- Bahwa pada saat SITT] RAHMAH Binti SARIFUDDIN datang kerumah
terdakwa untuk belajar mengaji lalu terdakwa menyuruh SITTI RAHMAH

Binti SARIFUDDIN untuk membersihkan ruang tempat belajar dan saai
SITTT RAJNAH Binti SARIFUDDIN sedang membersihkan r 2 .sn'r&)‘
'RAHMAH Binti SARIFUDDIN lalu terdakwa langsung memeluk SITT1
"RAI IMAH Binti SARIFUDDIN dan terdakwa meraba - raba kemaluan
sambil mencium dan menjilat bibir SITTI RAHMAH Binti SARIFUDDIN
dan setelah selesai melakukan perbuatannya lalu terdakwa mengatakan
janganko tanya orang tuamu ku pukulko itu * selingga SITTI RAHMAH
Binti SARIFUDDIN menjadi ketakutan
had Bahwa pada saat NURUH HIKMAH Binti AMRT datang belajar mengaiji di
& rumah terdakwa lalu terdakwa menyuruh SITTI RAHMAH membersihkan
» di rumabh, lalu terdakwa memanggil SITTI RAHMAH ke ruang tamu dan
saat SITTI RAHMAH masuk keruang tamu lalu terdakwa langsung ﬂ\b
memeluk SITTI RAHMAH dan meraba kemaluan dengan menggunakan g
mbil mencium bibir SITTT RAHMAH  yang dilakukan

o P
-

jari telunjuk sa
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terdakw:

. esia
N Mahkamah Agung Republik indon
ng.go.id
? A benylang lali setiap kali SITTI RAHMAH  datang

kerumah terdakwa unpuk belajar mengaji dan setiap kali terdakwa selesai
melakukan Perbuatannya terdakwa mengatakan ~ jangan tanya ytemanmu
© Yang mengakibatkan STy RAHMAH menjadi ketrakutan ; i
Bahwa pada ssat FINAMIUL 12ZAH Binti USMAN datang kerumah
terdakwa untuk belajar mengaji dan terdakwa menyuruh FINAITUL
ZZAH untuk membersihkan ruangan tempat belajar dan saat FINATTUL
o ZZAH  sedang menyapu lalu terdakwa langsung menarik FINATTUL
x. 1ZZAN masuk ke dalam kamar dan terdakwa memasuKkan tangannya
kedalam celana FINAITUL IZZAH lalu terdakwa meraba - raba kemaluan
FINAITUL 1ZZAH dan juga pada saat di Mesjid terdakwa menyuruh
FlNArrULlZZAHum.kmembnhgbmb.dmRaSulhlu setelah
selesai FINAITUL 1IZZAH membamkxsahlﬁldlnRasuldanpanulumk
pulang lalu  terdakwa menyuruh FINAITUL I7ZAH membua mulutnya
tetapi  FINAITUL 1ZZAH tidak ;n:m membuka mulutnya kemudia
terdakwa langsung mencium bibir dan berusaha untuk memaksa
memasukkan lidahnya ke dalam mulut FINAITUL [ZZAH tetapi
FINAITUL IZZAH tidak mau membuka mulutnya , lalu terdakwa €
melepaskan ciumannya sambil  berkata dengan nada marah kepada
FINAITUL (ZZAH ~ j.';ganko tanya orang tuamu “ sehingga FINAITUL .
IZZAH_menjadi ketakutan dan langsung pulang kerumahnya ; @
- Bahwa pada saat RISMA Binti JAMALUDDIN datang kerumah te
é*g-unmk hoh;ar mengaji . kemudian terdakwa menyuruh RISMA u.-.ﬂ
mbersxhkan kamar tidur terdakwa dan saat RISMA scdangmem_nyapu
lantzu kamar lalu terdakwa langsung maduk kedalam kamar dan memeluk
\ﬁ RISMA lalu terdakwa measukkan tangannya ke dalam celana RISMA lalu
mdakwammba-mbidﬂnmﬁﬁwkka“i?ﬁmﬁﬂhdakwakedahm
kemaluan RISMA dan mencium bibir RISMA |, dan pada saat RISMA dan

£

- ya jar mengaji lalu R.bMA meminta ijin untuk ke
kamar mandi buang air kecil lalu u-nhkwa ‘-‘“&‘ung masuk kedalam kamar
mandi dan meraba - raba krmaluan RBAA tetapi sebelum melakuakn
perbuatannya terdakwa lllt'nﬁn’kan uang sebesar Rp. 1.000,- -
RISMA dan akibat p(-rbu.lmn terdakwa tersebut RIEMA mengalami
pada selaput darah ses\!uden@n Visum Et repertum Rumah sakit i
Lasinrang Pmr.u@ nkwuﬁ;fl%/RSUL/VER/vumle tanggal 30 Juni 2016

Halaman 6 dari 57 Putusan No. ”mﬂmvl’wn,. 2

k T . e,
st D e - RS
——— et g St o Mt b oy S
" Mttt Ay g s St ot s .———-‘”—._———‘—-—'-.-‘ﬁ—h._,--‘\
A0 Pt A i et Wt i IR L g sty
P

PR ey el zmroezy - A Y , Hatamy,,
s e e e st o b3 6

Scanned by TapScanner

XV



— T —

ia
Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indones

C]
2 At putusan.mahkamahagung,go_ld .
a a yYang di buat dan ditandatangam oleh dr. AMAR MA'RUF SpOG,

. di
pada Rumah sakit U Lasinrang Pinrang yang pada pemeriksaannya
temukan

dokter

Pada selapat dara terdapat robekan lama pada posisi arah jam tiga

]
Kesimpulan : ; <

«

Keadaan temebut diatas diduga disebabkan oleh trauma benda tumpulz

) it
Perbuntan terdakuwa sebugumana diatur dun diancan pudana dalam Pasal RET

@do Pasal 76, E  Undang - Undang RI Nomor 35 Tahun 2014 fentang Perubahan atas
UHRT No. 23 Tabun 2002 Tentang Pertindungan Anak fo pasal 64 avaf () KUl [Pidana;
IS \ Menimbang, atas  dakwaan tersebut, Teu.la“!\m ‘Lidak  mengajukan
(5\ keberatan/ cksepsi ; P . N
T «
-Ji\ Menimt bahwa untuk buktikaf dakwaannya, Penuntut Umum

o
telah  menghadirkan saksisaksi  yang masming-masing  telah  didengar
keterangannya yaitu

1. NUR FADILLAH Binti AMRAN, (nﬁi_—* par) berikan & 1gan yang
pada pokoknya sebagai berikot;

Bahwa sekitar tahun 2011 atau saat saksi duduk di kelas 1 sekolah dasar,
Terdakwa telah melakukan pencabulan terhadap saksi sebanyak 2 (dua)
kali yaitu pertama dilakukan Terdakwa di Masjid Abu Bakar As-Syadik,
Kecamatan Cempa, Kabupaten Pinrang dan kedua di warung/ kios
jualancampuran di rumah Terdakwa ; > B
- Bshwa kejadian yang pertama di Masjid Abu Bakar AsSyadik tersebus
% terjads setelah saksi selesai melaksanakan ibadah shalat Ashar, Saat ity

 § setelah selesar shalat, saksi bersama mund-mund lnnya yaug biasa

{% mengaji di rumah Terdakwa berkumpul bersama teman mengaji di
LN masjid itu. Kemudian Terdakwa mencentakan Kisah kisah hikmah para

t& nabi. Setelah menyelesaikan ceritanya, saksi bersama teman-teman saksi

lainnya sebelum pulang berabat tangan atag salim terlebik 4

dengan Terdakwa baru bisa pulang |
I.-x_:“" - Bahwa sewaktu saksi selesai maq‘g.hn tangan Terdakwa tiba-tikia
{ Terdakwa menarik tangan saksi Setelah 1tu Terdakwa menyorongkan

bibimya lalu mencium ﬁll;r'ﬂh sebanyak 1 (satu) kali ;

A
| \
A o .
t:_h-u-w-——--——- o o - Py '——_ - -
N-&.—.—hﬁ..-,.—-.‘—--—"—""’ "--...__:" —

"\.—.‘.ﬁa Jagp 1 e S5 .3 N—
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kamah Agung RepubliK indonesia

; Direktori Putusan Mah
. putusan, mahkamahagung go.id isi Terdakwa
Bahwa wakty tu saks) masih begpakaian lengkap dan posis! A=

berdini agak membungkuk  Yang melihat kejadian it adalah saksi

Finaitul Lzzah Al lca Binti Usman

Bahwa pensbwa kedua tenadi di rumah Terdakwa tepatnya di kios/ g
warung bamng campuran Terdakwa yang terfetak di Kampung Baru, Q
Wakka, Desa ladangpalie, Kecamatan Cempa, Kabupaten Pinrang. Saat )
< saksi bermaksud membeli sesuatu tetapi tiba-tiba Terdakwa menarik
ﬁ@; " u‘?“ saksi kemudian Terdakwa memasukkan salah satu jari ngannya
‘:6% melewati celana dalam saksi lalu masuk ke dalam Iuha'rigkl‘hl"'" saksi.
mfvﬁ\% Ketika itu saksi sedang berdiri dan tidak ada kat#kata atau ancaman
{b\ yang dilakukan oleh Terdakwa kepadasaksi; .

Bahwa saat itu hanya ada Tﬂdakw%k@‘f*& di warung jualan
T <a
Terdakwa ; L |

Bahwakqadunyuugkgdnaumsaﬁsau masih duduk di kelas 2 SD
tahun 2012;

- Bahwa ada kejadian ketiga tetapi saksi sudah lupa kapan kejadian itu
sehingga saks: tidak bisa menceritakannya ;

Bahwa pada tahun 2016, saksi baru melaporkan perbuatan Terdakwa
karena ibu saksi vang bermama saksi Ratna Umar Binti Umar curiga
melihat saksi sering bnang air keal ;

- Bahwa saksi baru menceritakan perbuatan Terdakwa seb
dahulu saksi malu dan takut kepada Terdakwa ; N\
?”‘M"'“"s‘ iah pemah diperiksa oleh dokter dengan diantas leh-
< polisi dan ibu saksi ; >
Memmbang,. bahwa atas keterangan saksi tersebut. terdakwa "‘ghvalakm
rangan saksi ada yang tidak benar yaitu - 1 Temdakwa fidak pernah

% mencium bibir saksi; 2 Terdakwa bdak permah memasukkan jan ta
-5 :
b
?»

Terdakwa kedalam kemaluan saksi dan 3. 1;&3\\0 bukan seorang guru

mengaji ,
2. SAIMA Binti SAHRIR, (tulak dﬂlm;ﬂlk ll'll'*cnkan keterangan yang
poknknvaschapihenkut — ". S
- B-hwasakslmm“dn h Terdakwa yang |

L y di Kall’tpuns
wakka, |)ﬁ; ‘Mangpahe Kecamatan Cempa Kabupaten

; sejak pl._ duduk di kelas 2 sekolah dasar Saksi mengaiji
t m— M ain biasanya dimulai pada pukul 12.00 Wit
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N Mahkamah Agung Republik Indonesia
ng.go.id v .;
APl dengan pukul 1600 wita atau saat ibadah shalat ashar yang ‘
dilakukan g, masjid dekat rumah Terdakwa telah selesai;

Bahwa Terdakwa 3 (1ga) Kall melakukan perbuatan tidak
kepada sak<i Pada tahun 2015 ;

I : .
e Di':ekton Putusa
R 4 pullisan.mahkamahagy

?“h“'-‘ kejadian pertama terjadi di rumah Terdakwa dalam sebuah
Kamar Buasanya saksi bersama anak-anak mengaji lainnya sebelm
Belijar mengaji tertebih dahulu melakukan pekerjaan rumah tgga
R di rumah Terdakwa seperti menyapu, mengepel lantai timtuk anak-
4 anak perempuan dan mengisi bak tempat air untuk anak Taki-laki ;

X % . Saat saksi sedang menyapu dalam kamar di rumah Terdakwa,
{ :\D Terdakwa kemudian memanggil saksi. Setelah posisi saksi dekat
¥ dengan  Terdakwa tiba-tiba tangan Terdakwa (-

tangannya ke balik celana panjang dan celana dalam yang saksi
Pakai. Setelah itu salah satu jari tangan Terdakwa masuk ke dalam
lubang di alat kelamin saksrkemudian Terdakwa juga mencium bibir
saksi. Cara Terdakwa mencum bibir saksi dengan memasukkan
lidah Terdakwa ke dalam mulut saksi ;
Bahwa setelah itu Terdakwa mengatakan kepada saksi untuk tidak
mencentakan kejadian itu kepada siapapun. Kemudian Terdakwa
memberikan vang sebesar Rp. 3.000,tiga ribu rupiah) kepada saksi ;
- Bahwa saal itu isteni Terdakwa yaitu saksi Hj. Maryam Binti H.
-dWa&- sedang ada di rumah tapi dia ada di ruangan lain durm
. Terdakwa sehingga tidak melihat perbuatan Terdakwa ; o -
ﬁhwa saksi Nurul Hikmah Binti Amni yang melihat kdd;.mnu‘

- Bahwa kejadian kedua terjadi di M ;“Atgysakar&.syad.k
Q Kec Cempa, Kabup Pinrang. Biasanya saks: dan anak-

anak mengaji lainnya selesai mengaji di rumah Terdakwa saat

4{\ kumandang shalat ashar sudah terdengar. Kemudian saksi dan anak-
‘H"‘Q;% k yang lain pergi ke masjid yang tetietak tak jauh dari rumah
‘L;} Terdakwa untuk melaksanakan' ibadah shalat ashar se

berjamaah. Setelah menunaikan shalat ashar terlebih dahulu saks;
dan anak-anak mengaji lavinya mendengarkan cerita-cerita hikmah
para nabi yang dihriw\\ok'h Terdakwa dan setelah ity Pula"b

X
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Direktori Putysg ik Indonesi |
¥ an Mahkamah Agung Republik ;
i putusan.mahkamahugung.gojd i W e P 1
= Bahwa seie|

adi
ah selesai begabat tangan dengan Terdakwa tepatny

g ’ . Terdakwa
belakang mimbar khatib saat shalat jumat tiba tiba Terda

n
MENCIUmM bibnr <8ksi. Saat ity Terdakwa tidak berkata apapur -

tidak juga membenikan sepumlah uang ; =

Bahw kejadian ketiga teqadi di rumah Terdakwa. Saat itu hari®
o« Mingeu atau hari lain yang saksi sudah lupa. Pada wakt sdsi

Buang air kevil di kamar mandi tiba- liba saksi mendengar nam ksl
- Mipanggil oleh Terdakwa Kemudian Terdakwa nlm"’“b’ pintu
Kamar mandi lalu Terdakwa mencium bibirsaksi;
Bahwa selain tiga kejadian itu juga ada kejadion h??l di rumah
Terdakwa tepatnya di tempat Terdakwa memarkir sepeda motor.
Waktu itu saksi melihat Terdakwa sggiugmuhi kain sarung tiba-
tiba Terdakwa menyuruh saksi untuk memegang kemaluan/ penis

Terdakwa dari balik sarung yang dipakainya. Kemudian Terdakwa

menyuruh saksi untuk menggerkkan tangan saksi yang sedang
memegang kemaluan Terdakwa dengan gerakan maju mundur {
dengan dibantu oleh tangan Terdakwa ; b
- Bahwa saat itu isteri Terdakwa ada di bagian lain rumah tersebut dan
tidak ada yang melihat perbuatan Terdakwa tersebut ;
- Bahwa saks: baru menceritakan kejadian itu setelah saksi mendengar
saksi. Norfadillah Binti Amran telah menceritakan perbuata@
X! ’I’ddlkwa kepada kedua orang tuanya ;
- Bahwa yang mengajar saksi mengaji adalah isteri Terdakwa vuf
” bernama saksi Hj. Maryam Binti H. Wakka sedangkan Terdakwa
yang mengajar atau membacakan cerita hikmah para nabi setiap
selesai shalatashar ; 2
- Bahwa biasanya yang dicium pipinya olch f_fhndakwu adalah anak-
anak mengaji perempuan sedangkan 'ak‘i-‘ﬂkli tidak ;
Menimbang, bahwa atas keterangan sakst tersebut, terdakwa keberatan dan
i;" tidak membenarkan yaitu 1. Terdakwa tidak mencium bibir saks; tetapi saat
Terdakwa hendak mencium plpl saksi lemyata mengenai bibimya; 2.
Terdakwa memasukkan W 1ud.3kw.\ ke balik celana dan celana dalam
saksi tapi Terdakwa tidak memasukkan jemari Terdakwa ke bagian lubang
kemaluan saksi; 3. D W& 'l'«-‘rdakwa tidak mencium bibir saksi, Terdakwa

-
|

hanya mencium pipisaksi s y

g@*"y"'

S e
" s
%-7%\‘.‘. »

A
-

~h~.h.~.‘._-w"“’—_,., ——a “-'A-:"‘ _“‘-‘5_.
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Direktori Putusan

putusan. mahkamahagung go.id
3. RISMA Biny JAMAL.

UDDIN, (W disumpal) memberikan keterangan yan&

pada pokoknya sebagai berikny

Bahwa sakg; mengaji di rumah Terdakwa yang letaknya di Kampung
s Wakka, Desa Tadangpalie, Kecamatan Cempa, Kabupaten

a
Mahkamah Agung Republik indonesi

Pinang scjak saksi duduk di kelas 4 sekolah dasar. Saksi mengail <.,

bersama

sampai dengan pukul 1600 wita atau saat ibadah shalat ashat V‘"&

& dilakukan di masjid dekat rumah Terdakwa telah selcsal &

Bahwa yang mengajar saksi dan anak-anak yang Jain untuk mengaji

adalah isteri Terdakwa yang bernama saksi Hj. Maryam Binti H.
Wakka ; * ¢

Bahwa Terdakwa 4 (empat) kali melakukan perbuatan tidak pantas
kepada saksi yang saksi sudah tidak ingat lagi kapan waktunya
tetapi terjadi pada tahun 2015 ;

Bahwa kejadian pertama terjadi di rumah Terdakwa dalam sebuah
ruangan dan saat itu sedang ada Terdakwa. Biasanya saksi be!
anak-anak mengaji lainnya sebelum belajar mengaiji terlebih dahulu
melakukan pekeraan rumah tangga di rumah Terdakwa seperti
menyapu, mengepel lantai untuk anak-anak perempuan dan mengisi
bak tempat air untuk anak laki-laki;

anak-anak lain biasanya dimulai pada pukul 12.00 wita

Bahwa saat saksi sedang menyapu dalam salah satu ruangan d@*

rumah Terdakwa. Waktu 1tu saksi sendinan lalu Terdakwa me i
saksi dilanjutkan dengan mencium bibir saksi. Pada waktu ﬁ}
mengepel lantai, Terdakwa kembali mengambil gambar saksi
kemudian dalam posisi saksi jongkok, Terdakwa kembali mengambil
foto saksi dengan kameranya dari arah samping;;

Bahwa Terdakwa lalu duduk disebelah saksi. Setelah ity Terdakwa
memeluk saksi dilanjutkan dengan mencium bibir saksi. Saat itu
Terdakwa mengeliuarkan lidahnya dan memasukkan ke mulut saksi

yang membuat saksi takut dan uJak melakukan perlawanan,
Kemudian Terdakwa me! mb@“k“l‘! uang kepada saksi sebesar Rp.
2.000,-(dua ribu mplﬂ\) ;

Bahwa kejadian kedua kr]adl esok harinya di rumah Terdakwa. Saap
itu saksi sedang menyapu di dalam rumah Terdakwa ketika datang
Terdakwa bérdiri mendekati saksi. Setelah posisi saksi dekat dengan

~

m—-*—...._ i .
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Direktori Putyga

(&) pulusan.mahkamahagu

8

N Mahkamah Agung Republik Indonesia

ng.go.id : o V7
Terdakwa tibartibe  Terdakwa akl tanganny3 ke balik
celang Panjang dan'celana dalam yang, saksi pakai Setelah ity salab
Satu jan tangan Terdakwa masiuk ke dalam lubang di alat kelamin

saks) W.H‘ selesai, Terdal berikan sej lah uang ktpﬂdi‘ : 1_"."‘—_1,.1
saksi | 5 ©°

- Bahwa saar iy isteri Terdakwa yaitu saksi Hj. Maryam Bintt 11 »,.

i t, Wikka sedang ada di rumah tapi dia ada di ruangan lain dingmah

- Mendakwa schingga tidak melihat perbuatan Terdakwa demikian
Juga  anak-anak perempuan lainnya  yang mc%p W rumah
Terdakwa juga tidak melihat kejadianitu ;o
Bahwa kejadian ketiga wnadi di Masjid A&‘&'ﬁh As-Syadik,
Kecamatan Cempa, Kabupaten Pinrang. ‘opuﬂ biasanya saksi dan
anak-anak mengaii lainnya selesar mu%ap di rumah Terdakwa saat
kumandang shalat ashar sudah tendengar Kemudian saksi dan anak-

anak yang lain pergi ke masjid yang tedetak tak jauh dari rumah
Terdakwa  untuk melaksanakan ibadah shalat ashar secara

berjamaah. Setelah menunakan shalat ashar terdebih dahulu saksi ?&i
dan anak-anak mengap lainnya mendengarkan centa<cerita hikmah
para nabi yang dibacakan oleh Terdakwa dan setelah itu pulang ke 4

rumah masing-masing ;
- B,ah"n. setelah selesai benabat tangan dengan Terdakwa. Terdakwa )
_menyuruh  saksi bereskan  bangku-bangku  yang dim
ancletakkan buku cerita nabi yang dibacakan oleh Terdakwa. M
%\'“ saksi menaruh bangku tersebut di belakang mimb.ar khaub saat

shalat jumat tiba-tba Terdakwa berkata »“"‘E“ diflu” laly
Q Terdakwa mencium bibir saksi |
% . Bahwa saat itu sudah tidak ada orang "‘:""‘L‘!‘hi.ﬂlﬂ Terdakwa ;

3;;\ - Bahwa kejadian keempat terjadi di rumah Terdakwa. Saat ity saksi
* sedang mengaji di hari yang saksi sudah lupa tepatnya. Pada wakty
sakst buang air kecil di kamar.mands liba-tiba Terdakwa membuka
pintu kamar mandi dan ikut masuk ke kamar mandi R
Terdakwa memasn&mhgnnnyn ke balik celana dan celang dalam

>

‘.v

3
yang saksi P"“" Jalu '[udakw:l memasukan salah saty Jarinya ke f‘
dalam Iub-m;,h'ﬂllunn saksi ; P \?ﬁ’
.:" 3 b ;‘,."' é\‘,"':*‘l;‘:;’;
N LY
\\') vr“?&) N
/f'%‘r. ot _‘, N -

Mt A frpnii Bl S o8k

e s i P S P

P

Scanned by TapScanner

XX

o



- Direktori Putysan

onesia _
, ~ putusan. mahkamahagung Mahkamah Agung RBPUb"k ind ,
=

go.d -
Babiw, l‘“idlw. 4.:”" Waktn yang lama saat & nﬂm g

kelamin saknf, kitmigs mand) ; “‘.' ey
Bahwa tdgk et anak-anak i dicium oleh Terdakwa wpﬂ' -

anak Lakj-Laky,

ﬁabw.. saks ";"‘D'li setiap hari bersamaan dengan saksi Satma ""‘Z N
Sahoi h
% Mahwa setelah kejadian-kejadian ito saksi berhenti mengali af gt

y, Terdakwa ;
P &
E;' * Bahwa sebelum dan sesudah Terdakwa ml&uh&gﬂ&mm"‘”’
\ tidak ada satu pun ancaman yang, keluar dangmulut Terdakwa .
% Menimbang, bahwa ammnmm!.wﬂww
y‘g\ Wamn tidak benar atas keterangan sakeu yattu © 1 Terdakwa tidak
% mencium bibir saksi tetapi hanya mencium pigs saks sebagai tanda sayang
b seorang, guru kepada mundnya; 2. Terdadkwa hanya memegang alat kelamin
saksi tetapi Terdakwa tidak rm-ﬂ\-huiiml salah satu jar Terdakwa ke lubang
kemaluan saksi; 3 Terdakwa tidak pemah memberikan uang kepada saksi: 4.
Terdakwa tidak menciuny saksi di Pelakang mimbar masjid; 5 Tidak benar
Terdakwa mengikuti saksi masuk ke dalam we dan Terdakwa tidak juga
mencium saksi hoN
4. ST RAHMA Binti JISMAN; (tidak drsamypah) memberikan b g-nym.;p.d. 0
pokoknya u-hmiAbnhul
- »nBaM saksi mengaji di rumah Terdakwa yang letaknya di K‘mm
V m Wakka, Desa Tadangpalie, Kecamatan Cempa, K abs paten

'i I

3

)

I"mr.mg sefak saksi duduk di kelas 4 sekolah dasar Sgkod lx'nmu

bersama anak-anak lain biasanya dimulai pada pubul 1400 wits

c sampai dengan pukul 1600 wita atau saat ;bﬁdah shalit ashar yang

® dilakukan di masjid dekat rumah Terdabow g elaty @lesar
yQ . Bahwa selain hari-han ity saksi juga menga setiap hari -
b N pagi jam setengah 7 sampa dengan fam 080 wita

b:‘” . Bahwa yang moengajar sakst lu am& anak yang lain untuk mengayi

adalah mr«wm.ymslfmnuuhm Maryam Bingi 11
Wakka ; V. £ i
Bahwa Terdakwa : membantu  isterinya mengajar — ‘
yang datang m di rumah Terdakwa ; - ».G.

D <

Q' e b
¥ Haluman 13 dar) 57 Putusan No. 223/Pid St 20Vasy p,, 6\ )
@ N

I
W

\v X WO

By s —p—— ——
—— PR —
R sy = - b e et S

o - 3
‘——.—.s:‘::_:'”.—n. — ‘bv., )
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Direktori Putys esia
5 Pmuunm&hhmuhaguan:.(r ahkamah Agung Republik Indon

3
F d &
a@' Bahwa 1o _| ; &
¥ a g dakwa pemsh melakukan perbuatan tidak P"“‘” kgp‘d‘ 0,
sal R pe
S yang sak sudab udak ingat lags kapan waktunya tetapi tenjadi £%
pada @hup 2015 — 4

Bahwa Kejadian 11 wnadi di rumah Terdakwa dalam sebuah kamar
dan som

e sedang ada Terdakwa. Biasanya saksi bersama anak

2k mengaji lainnya sebelum belajar mengayi terlebih dahwlu ).
e

aKukan pekerjaan rumah tangga di rumah Terdakws vepert]
She menyapu, mengepel lantai untuk anak-anak perempuan dsn o
bak tempat air untuk anak lakiaki ; b

N

Bahwa saat saksi sedang menyapu dalam salih kamar di rumah

Terdakwa. Waktu ity saksi sendirian laly Terdakwa ikut masuk ke
kamar tempat saksi sed

g vapu »x‘m"’ memegang tangan

saksi saat posisi Terdakwa dekat dengan sakst. Setelah itu Terdakwa

memegang alat kelamin saks: dan menggosok-gosokkan dan luar
karena waktu itu saksi masih berpokatan lengkap dengan celana ;

- Bahwa pada wakiy ity saksi berdin dan Terdakwa juga berdiri

dengan agak membungkukkan badannya. Setelah itu saksi keluar

dan kamar ; .
- Bahwa sebelum saksi keluar dari kamar, Terdakwa berp !
tidak menceritakan hal ity kepada siapapun dan saat ity Terdakwa Q
juga memberikan uang sebesar Rp. 2. 000, (dua ribu rupiah) ; O
_Bahwa keesokan harinya, Terdakwa kembali memberikan gat
_ F kepada saksi sebesar Rp. 2 000,{dua ribu rupiah) ; -}
P Bahwa kejadian itu akhimya diketahui umum karena tel _ " B
yaitu saksi Nurfadillah Binti Amran senng “"“mbl*ﬂnng}'
Y;\ . Bahwa saksi tidak merasakan apa Yuln‘g" AR oleh saksi
(b Nurfadillah Binti Amran karena saksi hanya dipegang ol
“Q Terdakwa ; e, @
\u- % Menimbang, bahwa atas keterangan saksitersebut terdakwa  tidak
L:: keberatan dan membenarkannya , 4 ¢ a:
’ s GTil RAHMAH Binb SYARIUDDUNS (bdak  disumpeh) .

yang pada Pokowa.gm.gpl'hrikm;
. wmwﬂﬂwﬂuhTﬂM“deiKms s
Baru, Wakka, Desa Tadangpalie, Kecamatan Cempa. Kabupaten \
piang #ks!ﬁ duduk di kelas 2 sekolah dasar atau sekitartahy g

Hatamaen 14 dari 57 Putisan Ne. 225/Pid Sus 2016/ iy, &, )

%

e
i T e 350 a8

Scanned by TapScanner

XXII



Scanned by TapScanner

XX



Scanned by TapScanner

XXIV



Scanned by TapScanner

XXV



Scanned by TapScanner

XXVI



Scanned by TapScanner

XXVII



Scanned by TapScanner

XXVII



Scanned by TapScanner

XXIX



Scanned by TapScanner

XXX



Scanned by TapScanner

XXXI



Scanned by TapScanner

XXX



o
o
=
c
©
Q
()]
g
| o
>
Q0
O
[0)
=
c
[\
6]
(9]

XXX



S
o
=
c
@
Q
()]
&
[
>
o]
O
()
=
=
@
O
()]

XXXIV



Scanned by TapScanner

XXXV



Scanned by TapScanner

XXXVI



Scanned by TapScanner

XXXVII



Scanned by TapScanner

XXXVII



Scanned by TapScanner

XXXIX



LWorI Putusan Mahkaw
)

_rw.mih::‘t?:hlqung_go.w ) Ng Republik Indonesia
L piwman, saksi Sitd R & E
' m:m Finaitul 1 m:“:.g" N i, saksi Nurul Hikmah Amri Binti Amri P
vzah Bi 4 ¢
Q-% & |

Menimbang,

selain T Maicls )

- 3 jelis  Hakim setelah  menelaah
E Terdakwa atas keterdy nelaah  bantahan
£

b m%m Nurfadillah Binti Amran, saksi Saima Binti Sahrir,
saksi Risma Bi Tuddin, saksi 5. Rahma Binti |

4 3 isman, saksi Sitti Rahmah &
| i Syarifuddin, Bk Nuul Hikanah A Binti A dan o Finaitul Izzah Bt

f Uam«m ngan Terdakwa sendiri menilai bahwa Terdakwa uddr:&u‘igad"

ngingkari keterangan saksi-saksi tersebut karena bﬂi‘i"apa

0 ity Terdakwa membantah tidak mencium bibir saks i

hanya mencium bagian pipi saja. Kemudian satu hal y

adalah ia tidak memasukkan salah satu jemari ta

b alat kelamin saksi Nurfadillah Binti Amran, sa

ang diakui ol¢h Terdakwa
4

Kkan tangannya ke dalam cela dalam atau rok saksi Nurfadillah
Binti Amran, saksi Saima Binti isma Binti Jamaluddin, saksi St.
Rahma Binti Jisman, saksi Si Syarifuddin dan saksi Finaitul lzzah
alias Ica Binti Usman untuk i apakah mereka telah memiliki bulu pada c,
kemaluannya 1 g dewasa oleh karena itu Majelis Hakim Q
berkesimpulan saksi Nurfadillah Binti Amran, saksi Saima Binti

Sahrir, saksi Jamaluddin, saksi St. Rahma Binti Jisman, saksi .:0
Rahmah Bigili ddin, saksi Nurul Hikmah Amsi Binti Amri dan saksi
bersesuaian atau didukung alat bukti lainnya yaitu

et repertum dan keterangan Terdakwa ; \
bahwa berdasarkan Pasal 183 KUHAP “Hakim tidak

il

0'0 s S SRS 8
P

Halaman 32
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Menimbang, bahwa selanjutava Majelis akan memperhimbangkan apakah
alat bukti yang terungkap dipemsidangan yang satu dengan lainnya saling
persesuaian telah dapat diperoleh suatu fakta-fakta hukum? ;

Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan saksi-saksi, sural, keterangan ¢ 7
Terrdakwa dan barang bukti telah diperoleh fakta hukum sebagai berikut

Bahwa saksi Hj. Maryam Binti H Wakka adalah isteri Terdakiva
| Yang sctiap han bekenja sebagal guru mengaji untuk anak-anak, i

‘3 e, = rumah saksi Hj. Maryam Binti H. Wakka dan Terdakwa yang, terdetak
ﬁ; ' di Kampung Baru, Wakka, Desa Tadangpalie, kn‘-:pﬁ‘l Cempa,

Kabupaten Pinrang sejak tahun 2009

Bahwa yang mengaji di rumah saksi Hj Maryam Binti H. Wakka dan
Terdakwa adalah anak-anak sekolah dasar nng bertempat tinggal di
sekitar rumah saksi Hj. Maryam Binti H. Wakka dan Terdakwa, baik
anak perempuan maupun anak laki-laki ;

Bahwa saksi Hj. Maryam Bint: H. Wakka yang mengajar anak-anak

itu mengaji dengan sesekali dibantu oleh Terdakwa ;

Bahwa anak-anak itu mengap setiap han. Han Senin sampai hari

Sabtu setiap pukul 1300 wita sampai dengan kumandang shalat

Ashar. Sedangkan untuk hari Minggu, pukul 07.00 wita sampai

dengan puku! 10.00 wita pagi ; :

- Bahwa untuk hari Senin sampai dengan Sabtu, setiapkali nudengaﬂ' B
“suara azan shalat ashar, anak-anak yang sebelumnya mengap d|
q‘ sumah Tedakwa pergi ke Masjid Abu Bakar As-Syadik, Km*i

v‘ g Ccrnpa. Kabupaten Pinrang yang jaraknya tidak terlalu jauh dari
rumah Terdakwa bersama Terdakwa untuk shalat ashar. Sedangkan
saksi Hj. Maryam Binti H. Wakka tidak ikut ke uuem »

- Bahwa ha'da (selesai) shalat Ashar berjamaah, Terdakwa melanjutkan
dengan memberikan fa° lim (pembaman «ceritacerita kisah hikmah
para nabi) ;

- Bahwa anak-anak yang mengaji di mumah saksi Hj. Maryam Binti H.

Wakka dan Terdakwa schelum mengaj tedebih dahulu melakukan

pekenjaan rumah h*gadl rumah saksi Hj. Maryam Binti H. Wakka

dan Terdakwa seperti menyapu, mengepel lantai untuk anak-anak
perempuan dmﬁmgm bak tempat air untuk anak laki-laki ;
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ori Putusan Mahka *‘?!u R ik 1 s ‘
\W o o :}% ng Republik Indonesi )

>

bkﬂnya mengaji di teras rumah saksi Hj.

mengaji di rumah saksi Hj. MaryamBiﬂiHWa%f‘f ,

wa diantaranya adalah saksi Nurfadillah Binti "i#“f
ima Binti Sahrir, saksi St Rahma Binti Jisman, saksi

Binti Syarifuddin, saksi Nurul Hikmah Binti

:
4

- Bahwa sekitar tahun 2011 atau sast salgs BRI

Binti Amran
duduk di kelas 1 sekolah das rd telah melakukan
perbuatan tak senonoh hadap,, saksi Nurf: d Binti Amran
sebanyak 2 (dua) kali yaitu perféma dilakukan Terdakwa di Masjid
Abu Bakar As-Syadik, Cempa, Kabupaten Pinrang dan
kedua di warung/ ki di rumah Terdakwa ; °*
- Bahwa i di Masjid Abu Bakar As-Syadik W

tangan Terdakwa tiba-tiba Terdakwa tangan  saksi
Nurfadillah Binti Amran. Setelah menyorongkan
bibimya lalu mencium bibir saksi Binti Amran sebanyak
1 (satu) kali ;

- Bahwa saktu itu Binti Amran masih berpakaian
lengkap dan i buﬂhilpkmembumghlLYug

melihat kejadian itu saksi Finaitul Izzah Als. Ica Binti Usman ;
- Bahwa terjadi di rumah Terdakwa tepatnya di kios/

®
QG'
warung Terdakwa. Saat itu saksi Nurfadillah Bint Q
0 Halaman 34 dari 57 Putssan mzmus-nmmbo

T v saddan

A e
Halaman 34
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: MMMW -go.id > Q" % P

Amran bermal " sesuatu tetapi tiba-tiba Terdakwa o 8/
menarik  Nurfadillah Binti Amran kemudian Terdakwa - N

3 .
memasukkan salah satu jari tangannya melewati celana dalam saksi Pl
inti Amran lalu k ke dalam lub.

Terdakwa ;

B v Terdakwa dan saksi Nurfadillah Binti Amran di
Bahwa Terdakwa 4 (

oleh Binti Sahrir. Setelah itu salah satu jari tangan
T ke dalam lubang kemaluan saksi Saima
jan Terdakwa juga mencium bibir saksi Saima

tangannya lana panjang dan celana dal MMQ@

.mmrmmwmd-kw-
v iulut saksi Saima Binti Sahrir ; \s
Bahwa setelah itu Terdakwa mengatakan i IO
Q Sahrir untuk tidak menceritakan siapapun.
0 Kemudian Terdakwa memberikan 3.000,(tiga ribu
& rupiah) kepada saksi Saima Binti
5 - Bahwa saat itu isteri Terdakwa Hj. Maryam Binti H.

AT TR

@r«m
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dibacakan ol?% setelah itu pulang ke rumah masing-
iﬁ

berjabat tangan dengan Terdakwa tepatnya di
bdah-%r khatib tiba-tiba Terdakwa mencium bibir saksi ,{ :
ﬁﬁ“ r. Saat itu Terdakwa tidak berkata apapun dan udak’\ i “3:" A

% kan sejumlah uang ; k \i‘.‘?
a kejadian ketiga terjadi di rumah Terdakwa. Seat
‘ " Minggu atau hari lain yang saksi Saima Binti Sahrir

wakmubi&imm&hirbuu\gairkedldi

- tiba saksi Saima Binti Sahrir mendengar il oleh

Q Terdakwa. Kemudian Terdakwa mandi lalu
Terdakwa mencium bibir saksi

- Bahwa selain tiga kejadian itu j kejadian lain di rumah

Terdakwa tepatnya di tempat memarkir sepeda motor.

Waktu itu saksi Saima melihat Terdakwa sedang

&
@.
O
Halaman 36 dari 57 Putusan No. 225/Pid Sus 2016/PN.Pin o

©

ot - Mmmad’ Halaman 36

Scanned by TapScanner

XLIV



.
R\

y &

»wktoﬂ Pmus:: :ol:hka _ ng Republik Indonesia
\ " Jamaluddin ‘@ym\mmsam jongkok, Terdakwa kembali ?,

mengamb:l Jﬁ:sma Binti Jamaluddin dengan kameranya
dari arah %ﬂ'l'pl

- Bahm%c itu Terdakwa lalu duduk disebelah saksi Risma Binti p
J lah ity Terdakwa memeluk saksi Risma Binti '

o ©
luddin. Seat itu Terdakwa mengeluarkan lidahnga “dafi
masukkan ke mulut saksi Risma Binti Jamaluddin at

saksi Risma Binti Jamaluddin takut dan & ukan

perl K dian Terda saksi
i i in A rupiah) .

itu Terdakwa memasukkan salah satu jari Q’}
tangannya ----h-h-ﬂ!;dl"‘*“‘""“"""‘""""‘""‘h @

i, Terdakwa memberikan sejumlah uang Q

saat itu mu-l'l‘qd-kwayam saksi Hj. Maryam
sedang ada di rumah tapi dia ada di ruangan

mmmmm"ﬂ@'\ -
juga anak-anak perempuan lainnya yang i & rumah

Terdakwa juga tidak melihatkejadianitu ; ¥ g

o o 48 . Q-
Q(\ FS, (RGN QQ

&
—.
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pirektori Putusan Mahkamah, Agung Republik Indonesia
| Mmhnmal\agung.go_w = S 5
¢ Jamaluddin d ak

¥

e

é\‘—\ 6 ia.
nggu dulu” lalu Terdakwa mencium bibir m@wimﬁ
Jamaluddin; \m

,k‘;'i\ﬂ\gaii lainnya mendengarkan cerita-

s 7 ot
cerita hil a nabi yang dibacakan oleh Terdakwa ;
Bahwa sejt%l:h sclesai berjabat tangan dengan Terdakwa. Terdakwa P
mY““@ i Risma Binti Jamaluddi b kan bangku- % J

I g‘a ‘g""‘.ipakal

.
i meletakkan buku cerita nabi yang dibacakan®’,

et Perdakwa. Saat saksi Ri uh bangk

Binti Jamaluddin
but di belakang mimbar khatib tiba-tiba Terdak

Bahwa saat itu sudah tidak ada orang inl saksi Ri Binti

Saat itu saksi
Pada waktu saksi Risma Binti
mandi tiba-tiba Terdakwa

'

e A 4 b

N Scanned by TapScanner
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karena waktu itu saksi St Rahma Binti Jisman masih berpakaian
lengkap dengan celana ;

Bahwa pada waktu itu saksi St Rahma Binti Jisman berdiri dan -
Terdakwa juga berdin dengan agak membungkukkan badannya. ¥, ¥
Setelah ity saks: St. Rahma Binti Jisman keluar darni kamar ; ; >
Bahwa sebelum saksi St Rahma Binti Jisman keluar dari kamar, ’
Terdakwa berpesan untuk tidak menceritakan hal ity kepada

.&dpdpun dan saat itu Terdakwa juga memberikan uang sebesar Rp
2. 000,(dua ribu rupiah) ; N

Bahwa keesokan harinya, Terdakwa kembali membenkan uang

kepada saksi St Rahma Binti Jisman sebesar Rp. 2. 000,(dua ribu
rupiah) ;

Bahwa Terdakwa pemah 2 (dua) kali melakukan perbuatan tidak

pantas kepada saksi Sitti Rahmah Binti Syarifuddin yang terjadi pada
tahun 2012 ;

Bahwa kejadian pertama terjadi di rumah Terdakwa dalam kamar

tempat Terdakwa biasa mengerjakan shalat. Seperti biasa saksi Sitti &‘\t?
Rahmah Binti Syarifuddin bersama anak-anak mengaji lainnya '!f:éi‘ )
sebelum belajar mengaji terlebih dahulu melakukan pekerjaan rumah Qﬁ o
tangga di rumah Terdakwa seperti menyapu, mengepel lantai untuk llﬁ e
an.\k-nak perempuan dan mengisi bak tempat air untuk anak lalu- R ®

laki;

- Bshﬂa waktu itu saksi Sitti Rahmah Binti Syanluddm nd-“
s menyapu di kamar tempat Terdakwa mengerjakan shalat. Kemudian

4 datang Terdakwa menarik tangan saksi  Sitt Rahmah  Binti

y ;Q Syarifuddin lalu memeluk saksi Sitti Rabmah Binti Syarifuddin

: Z’} - setelah itu Terdakwa dengan menggunakan lidahnya menjilat mulut

. © saksi Sitti Rahmah Binti Syanfuddin beberapa saat ;

Q. ' _ Bahwa setelah itu Terdakwa berpesan kepada saksi Sitti Rahmah
4 Binti Syarifuddin untuk tidak menceritakan perbuatan Terdakwa
kepada siapapun terlebih kedua orang tua saksi Sitti Rahmah Binti
Syarifuddin. Kalau saksi Sitd Rahmah Binti Syarifuddin tetap *

menceritakan hal itu kepada kedua orang tua saksi Sitti Rahmah Binti
Syarifuddin maka Terdakwa mengancam akan memukul saksi Sitti

Rahmah Binti Syarifiddin. Kemudian Terdakwa memberikan uang,

\. “—n—-m*--wm“‘
oM iep () 30¢ 134 et 3N
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sejumlah Rp. Zm‘(ﬁ*&pmm kepada saksi Sitti Rahmah Binti ™ g :
.:.‘_ Syarifuddin ; rFeoN -

} - Bahwa yag kﬁk juga terjadi di rumah Terdakwa. Saat itu setelah
posisi Te wa dekat dengan saksi Sitti Rahmah Binti Syarifuddin

lalQ% ‘mencium bibir dan menjilat mulut saksi Sitti Rahmah
| i Syarifuddin. Kemudian Terdakwa memeluk saksi Sitti

s ¥ N
Syanl— lalu Terdakwa gang dan

ya diatas luan saksi Sitti Rahmah Binti Sy
?b luar yang waktu itu ih menggunakan celana

dalam. Setelah itu Terdakwa kembali i bil

Rahmah Binti Syarifuddin ; m

. &Mpmmm.mrmn@mmm

saksi Sitti

b sejumlah Rp. 2.000,dua ribu rupi saksi Sitti Rahmah Binti
Syarifuddin sebelum
- Bahwa Terdakwa 2 (d t tdak
sepantasnya dilak :NurulHikmahAntmAum
sekitar tahun
- Bahwa kejadian terjadi di MaqidAbuBahtAs—Syadnk.
Kecamal Kabup Pi g. Seperti bi ya saksi dan
anak lainnya selesai mengaji di rumah Terdakwa saat

halat ashar sudah terdengar. Kemudian saksi
Amri Binti Amri dan anak-anak yang lain pergi ke

it T saksi Nurul Hikmah Ami Binti Amri. Saat

R\ ST
R | \Qb

2
Q@

S S d———r—
s s Srthats o ok M
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maengajak ‘ gl Lzzah aliss kca Binki Usman dan saksi 2 N
K Nurfadillah Bin ke belakang mimbar khatib lalu tiba-tiba P,
E Ta&%mh’&rs&i&ﬁﬂlﬂ\dﬁsh&mm ,,%}:5’
; dﬁ, wa bermaksud memasukkan fidahnya ke dalam®
I { Finaitul zzah alias lca Binti Usman, saksi Finai Rf'

Q;thmmmmm
I'

Waktu itu Terdal 2 (dua) kali mencoba

L v lidahnya ke mulut saksi Finaitul Izzah alias lca Bi
Q membuka mulutnya ;

Bahwa setelah itu Terdakwa juga saksi Nurfadillah

Binti Amran. Tetapi saksi Ica Binti Usman tidak

mengetahui apakah T o Tdaluya ke dal

mulut saksi Nurfadillah Bi :
- Bahwa kejadian d-purmthad.nhn.s-litn P |

saksi Finaitul ﬁﬂlhnnd.gml-ﬁ

N\
dapur rumah T tiba-tiba Terdakwa datang. Setelah posisi Q@

v$~ 2

yang dipakai oleh saksi Finaitul lzzah alias lca
Jalu Terdakwa memasukkan salah satu jari T
Jubang kemaluan saksi Finaitul kzzah alias lca
v it saksi Finaitul lzzah alias kca Binti Usman e
waktu itu Terdakwa meraba kemaluan saksi alias ka
Binti Usman sebanyak 2 (dua) kali ; ®,

a
Qa
N
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memasukkan tangannys ke dalam celana dalam yang dipakai oleh )

saksi Finatul brrah alas lca Binti Usman lalu  Terdakwa o -

memasukkan salah satu jan

pannya ke dalam lub kemal

saksi Fimaitul lzzah alias Ica Binti Usman -

Bahwa seiclah itu Terdakwa memberikan uang sebesar Rp. 1.000,-7 :
 (seribu rupiah) dan permen kepada saksi Finaitul Lzah alias ka Binti
Usman ; ;

Bahwa Terdakwa mengakui memasukkan tangan ke balik celana dan
celana dalam saksit Nurfadillah Binti Amran, saks: Safma Binti Sahnr,
saksi Risma Binti Jamaluddin. saksi St Rahma Biah Jisman. saksi Sitti
Rahmah Binti Syarifuddin dan saksi Finaitul lmb Binti Usman dan
memegang  kelamin mereka hanya untuk mengetabui apakah
kelamin anak-anak perempuan itu telah ditumbuhi bulu kemaluan
layaknya orang dewasa ; 3

Bahwa berdasarkan Visum Et éqwnum atas nama Nurfuddlah Binti
Amman No. 170/RSUL/VFR/VI/2016 yang dibuat dan ditanda
tangani oleh dr Amar Ma'ruf. SPOG. dokter pada Rumah Sakit .
Umum Lasinrang Kabupaten Pinrang tertanggal 30 Jurs 2016 dengan %)‘
hasil pemeriksaan  Pada pemeriksaan kelamin luar - - Tidak tampak @
adanya Kelainan; Pada pemeriksaan kelamin dalam - Lecet dengan \

ukumynmangmlkomhmmmﬂehnnnlkomhm 'w‘
arﬁnﬂcr di liang kemaluan; - Selaput dara utuh: Kesimpulan .
& Mnn tersebut diatas di duga disebabkan oleh v baﬂl

% 7 wmpul;
Y P

Bahwa berdasarkan Visum Et Repertum atas nmub-mm Binti Sahrir

dr. Amar Ma'ruf, SPOG, dokter pada Rumah Sehit Umum Lasinrang
Kabupaten Pinrang tertanggal 30 Juni 2016 dengan hasil pemenksaan
: Pada pemeriksaan kelamin luar - = Tidak tampak adanya kelainan;

2 No. 171/RSUL/ VER/V1/2016 yang dibuat dan dl.hla tangam oleh

h

Pada pemenksaan kelamin dalam - Pada selaput dara tampak
robekan lama pada posisi arah jam tiga dan arah jam sembilan;
Kesimpulan : Kc#aq-gsrbul diatas di duga disebabkan oleh
trauma benda tumpul s

= BahmbadswéﬁVisumBchcmmahsmnuS'deBhﬁ
fisman  Ne. 173/RSUL/VER/V1/2016 yang dibuat dan ditanda

& :
Halamn 43 dar: 57 Putusan No. 225/Pid Sus 2016/PN Pin ]’-V
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ipuddin No. 176/RSUL/VER/V1/2016 yang

tangani oleh dr. Amar Ma'ruf, SPOG, dokter Sakit
Umum Lasinrang Kabupaten Pinrang Juri 2016 dengan
hasil pemeriksaan : Pada pemeriksaan
adanya kelainan; Pada
adanya kelainan ; Kesimpulan : kelainan pada alat

kelamin ;

- Bahwa berdasarkan Visum m atas nama Nurul Hikma Amri
No. 172/RSUL/V dibuat dan ditanda tangani oleh o
dr. Amar Ma’ pada Rumah Sakit Umum Lasinrang -

"

Q-
0'0

£
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robekan lama i jam tiga ; Kesimpulan : Robekan lama
ini dapat di ch trauma benda tumpul ;
- Bahwa akibat atan Terdakwa, saksi Nurfadillah Binti Amran

mende ﬁ s yang membuatnya sering buang air kecil melebihi

hhw.uehxiuu\ylwelis‘ kim akan mempertimb

segala yang terungkap di persidangan berdasarkan keterangan
ra terdakwa serta dihubungkan dengan barang
if berupa visum et repertum yang diajukan di persidangan setel bungkan
ii dengan yang lainnya untuk sampai pada suaty, apakah benar
a Terdakwa telah melakukan perbuatan sebagai t Umum dalam
@ surat dakwaannya ;
" M bang, b terdak dangan oleh Penuntut

sal, 8 (l)pPasal%EUndang
Undang Republik Indonesia No. 35 Tahth, 2 tentang Perubahan atas Undang-
tentang Perlindungan Anak jo
sebagai berikut :

G

LI
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|
L

Menimbang, bahwa dalam BAB I Ketentuan Umum Pasal 1 angka 16 :?
Undang-Undang No. 35 tabun 2ig tentang Perubahan atas Undang-Undang No

23 Tahun 2002 tentang, Perlindingan Anak disebutkan bahwa sctiap orang adalah &3

perscorangan atau ke wpoms: >

Menimbang, bahwa dengan berpedoman pada pengertian/ makna stilah %

“setiap orang” temcbut di atas dihubungkan dengan fakta-(akta hukum yang vang J
terunghap Ji peradangan maka Terdakwa PUTTARRANG Alias TARRANG Bin
BALLUNG temyata memenuhi kualitas sebagai subjek hukum Pasal 82 ayat (1)
U@n} Undang No. 35 Tahun 2014 tentang Perubahan atas Nn Un-l.lng

. Nomor 23 tahun 2002 Tentany, Perdindungan Anak ;
s Menimbang, bahwa untuk menentukan  apakaby ﬂ‘u': “setiap  orang”

rsebut telah terp

hi atau tidak, maka tergantung hepada perbuatan Terdakwa
apakah memenuhu seluruh rumusan delik Pas<al ﬂ!’ayi (1) Undang -Undang No.
35 Tahun 2014 tentang Perubahan atas Undang-Undang No. 23 tahun 2002
Tentang Perindungan Anak jo. Pasal 64 ayat (1) KUHP oleh karenanya Majelis
Hakim berpendapat bahwa terhadap 'Inﬂ;kwa terscbut  dapat dimintakan

*

3 ;i
22 A

pertanggungiawaban pidana sepamong unsur-unsur lain dalam Pasal yang
didakwakan kepadanya terbukt dan terpenuhi oleh perbuatan Terdakwa

2. Unsur : i lakukan kek atau_a @
melaku u_ muslihat, seran; ian ke atau Q
bujuk me! atau biarkan dilakukan : ’
cabul ;

¢ Merimbang bahwa pengertian “dengan sengaja” adalah adanya stﬁvbaﬂh
pchku vang menghendaki dan menyadari akan perbuatan dan akm yang
N q‘b‘l‘& | dari perbuatan yang nyata-nyata dilaksanakan oleh tesdakwa ;

e bang, yang di ksud dengan “melakukan kekerosan atau ancaman
- ;@'uﬂm' yaitu suatu tindakan yang mempergunakan temaga di luar batasan
LN yang punyai tujuan untuk mencedera, meayakiti maupun melukai
2 seseorang.  Adapun yang dimaksud dengan “amcaman kekerasan” yaitu suatu
tindakan vang bertujuan untuk menakut-nakuti '.v;-h.ing@ membuat  psikis

seseorang menjadi terguncang dan tund ak atas kemauan orang tersebut ;
Menimbang, bahwa yang ;iintbud dengan “memaksa” menurut Kamus

Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah rlakul h

v 24 a4

P g Faptdn Detns St . adin,
Pyt 5 ———
ey o
‘-n—--”—-—-_m-—-— el - ¢ Halaman 46
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"E pum,,.n.mnhkamahaqunqgo id

g Memmbang, bahwa vang dimaksod dengan “lipu musliat” adalah segalia {!

> upaya untub meyakinkan oog lam dengan mengubah cara pandang orang ] ,v'-

terhadap apa yang tidok divakininya menjadi suaty keyakinan dimana pelaku )

telah menguasai keadaan atau kondisi ; " ".‘
Mentmobang, bahwa yang  dimaksud  dengan  “serangkaian  kebohongan ™ -

adalah suatu cam dengan mempengunakan kata-kata yang tidak mempunyai ailai )

kebenaan e tapi diperhadapkan oleh pelaku sebagai suatu kebenaran v

{ o Menimbang, bahwa vang dimaksud dengan “membujuk” adalah syt cara

yang dilakukan baik berupa perkataan maupun perkataan dan luihlu" yang

.uu-uuuuk.m atau mengiming-amingi  seseorang, agar nuhkuk.m atau  tidak

oy

&

. ‘\>\;"| V. tu sesuat kehendak pelaku ; ¥ -

O o S (A m 1

g yang d ggq‘ﬂn‘. ”vﬁrmhmhl terjadinya
pert cabul” adalah pelaku ada mendampingi pelaku utama atau pelaku lain
yang sedang melakukan perbuatan yang tidak senonoh atau tidak sesuai dengan

>
v _

D

worma agama dan b ilaan yang berlaku umversal Pelaku tersebut idak
melakukan suatu tindakan apapun untuk mengegah atau ghentikan perb

dan pelaku utama atau pelakalan:
Menimbang, babwa yang dimaksud dengan “anak” menurut Undang-
Undang No. 35 tahun 2014 tentang perubahan atas Undang Undang No. 23 tabun
2002 tentang Perbndongan Anak adalah sescorang yang belum berusia 18
(delapan belas) tahun, termasuk anak yang masth dalam kandungan ; ;
M;-IM@' berdasarkan fakta hukum yang terungkap dipctsida&g e’
mn* memlal bahwa perbuatan Terdakwa lebih relevan dan sesuai dm‘m frase .
“memboa ok melakukan pertuatan cabul” ; .
Menimbang, berdasarkan pengertian * ksa anak melakukan perbuatan
@kﬂ' dihubungkan dengan fakta-fakta hukum yang I;runghp dipersidangan
" Magelis menilai bahwa pada kurun waktu antara tahun 2011 sampar dengan tahun
2015 bertempat di rumah Terdakwa yang terletak di Kampung Baru Wakka, Desa
Tadangpalie, Kecamatan Cempa. Kabupaten Pinrang dan di Masjid Abu Bakar As-
Syadik., Kecamatan Cempa, Kabupaten l’uirl\lg, Terdakwa telah melakukan
serangkaian  perbuatan  yang  bertentangan dengan  norma-norma agama,

kesusilaan dan_hukum_positil ging by terhadap siksi Nurfadillah Binti *
Amran, saksi Saima Binti Sahrir, saksi Risma Binti Jamaluddin, saksi 5t Rahma o4
Binti fisman, saksi Sitti Kahmah Binti Syarifuddin, saksi Nurul Hikmah Binti Amri @ =
dan saksi Finaitul Tzzah alia¢ I Binti Usman Perbuatan Terdakwa tersebut oS

.va'bnhi-—-n

g e s,
\ o —~. e e iy Ay 1S s &
""‘-da- i -u-nc— . 3 Hakwman
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nasir ial 3
@ masing-masing adalah sebagai benkut: Terhadap saksi Nurfadiliah Binti Amran,

Terdakwa mencium bibir dan memasukkan tangan Terdakwa ke celana dan celana
dalam saksi Nurfadillah Binh Amran lalu sal

&9

ah <atu jari tangan Terdakwa
dimasukkan ke lubang kemaluan saksi Nurfadillah Binti Ammn Perbuatan

memasukkan jari tangan Terdakwa tersebut bersesuaian dengan Visum Bt
Repertum atas mama Nurfadillah Binti Amran No. 170/ RSUL/ VER/ V1/ 2016 yang
dibuat dan ditanda tangani oleh dr. Amar Ma'ruf, SPOG, dokter pada Rurmah Sakit

Umum Lasiarang Kabupaten Pinrang tertanggal 30 Juni 2016 dengan hasil
pemenksaan : Pada pemeriksaan kelamin luar © - Tidak tampak adanya kelainan;
d Pada pemeriksaan kelamin dalam - Lecet dengan ukuran panjang nol koma lima
<. 7 centimeter lebar nol koma lima ce

di liang k luan: - Selaput dara utuh;

Kesi lan : Kead but diatas di duga disebabkan oleh trauma benda

tumpul ;

Menimbang, bahwa terhadap saksi S‘a(ﬁ Bint: Sahnr, Terdakwa 4 (empat)
kali melakukan perbuatan cabul terscbut dengan cara - 2 (dua) kali mencium bibir
saksi Saima Binti Sahrir, 1 (satu) kali uinyuruh saksi Saima Bint Sehnr
memegang kemaluan Terdakwa sendiri yang saat itu sedang mengenakan sarung
dan 1 (satu) kali memasukkan tangan ke celana dan celana dalam saksi Saima Binti
Sahrir lalu salah satu jari tangan Terdakwa dimasukkan ke lubang kemaluan saksi

Saima Binti Sahnr. Perbuatan me kkan jari tangan Terdakwa tersebut Q’%
bersesuaian dengan hasil Visum Et Repertum atas nama Saima Bmt Sahrir No.

171/RSUL / VER/V1/2016 vang dibuat dan ditanda tangani oleh dr. Amar Ma'ruf, )
spoc.. dokter pada Rumah Sakit Umum Lasinrang Kabupaten Pinrang w
30 ]un 2016 dengan hasil pemeriksaan : Pada pemeriksaan kelamin Tuar @ - Tidak
pak adanya kelainan; Pada pemeriksaan kelamin dalam : Pada selaput dara
Q?x iatﬁpak robekan lama pada posisi arah jam tiga dan arah jam sembilan;
< 3 »

pulan : Kead but diatas di duga disebabkan olch trauma benda
tumpul ; 2
ki» b Menimbang, bahwa terhadap saksi saksi Risma Binti Jamaluddin, Terdakwa
J '

4 (empat) kali melakukan perbuatan cabul tersebut dengan cara : 2 (dua) kali
mencium bibir saksi saksi Risma Binti Jamatuddin dengan salah satu diantaranya
Terdakwa memasukkan lidahnya ke dalam mulut saksi saksi Risma Binti ¢
Jamaluddin Lainnya Terdakwa 2 fdua) kah memasukkan tangan Terdakwa ke
celana dan celana dalam saksi Risma Binti Jamaluddin lalu salah satu jari tangan

; Terdakwa dimasukkan ke lubang kemaluan saksi Risma Binti Jamaluddin. Mo N
e
'.s\ Halaman 48 dari 57 Putusan No. 225/Pid Sus 2016/PN Pin
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" perbuatan memasukkan jart tangan Terdakwa tersebut bersesusian dengan hasil
yisum Et Repertum atas nama Risma No. 176/ RSUL/VER/V1/2016 yang dibuat
~ dan ditanda tangani oleh dr. Amar Ma'ruf, SPOG, dokter pada Rumah Sakit
. Umum Lasinrang Kabupaten Pinrang tertanggal 30 Juni 2016 dengan hasil
pemeriksaan : Pada pemeriksaan kelamin luar - - Tidak tampak adanya kelainan;
Pada pemeriksaan kelamin dalam : pada selaput dara terdapat robekan lama pada
posisi ardh jam tiga ; Kesimpulan : Robekan lama ini dapat disebabkan oleh
trauma benda tumpul ;

Menimbang, bahwa terhadap saksi St Rahma Binti ]A;m Terdakwa
3 perbuatan cabul tersebut dengan cara 1 m)lq[jenmldnnm\gan
Terdakwa ke dalam celana luar yang dipakai oleh Binti Jisman.
Setelah itu Terdakwa meraba kemaluan saksi St. Rahn lisman yang masih
memakai celana dalam tetapi Terdakwa uldun salsh satu jari
tangannya ke lubang kemaluan saksi St ﬁ\mu Binti Jisman. Hal imi juga
bersesuaian dengan hasil Visum Et Rw&.u nama Sitti Ralmah Binfi Jisman
l No. 173/ RSUL/VER/VI/2016 yang \%!‘m ditanda tangani oleh dr. Amar
Ma'ruf, SPOG, dokter pada Rtnmh t Umum Lasinrang Kabupaten Pinrang
tertanggal 30 jum 2016 pemeriksaan: Pada pemeriksaan kelamin luar

‘ ' ' ; Pada pemeriksaan kelamin dalam : tidak ,
_djm ; Kesimpulan: Tidak tampak kelainan padaalat

muud-pausmmhmmmsynum '
mm&mmmwmgﬁm
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pada pemenksaan kelamin dalam : ndak fampak adanya kelainan ; Kesimpulan :
Tidak ditemukan kelainan pada alat kelamin $
Menimbang, bahwa terhadap saksi Nurul Hikmah Bint: Amn, Terdakwa 2
(dua) kalt melakukan perbuatan cabul tersebut dengan cara 2 (dua) kali mencium
bibir sakst Nurul Hikmah Binti Amn. Setelah 1tu Terdakwa memasukkan lidahnya

ke dalam mulut saksi Nurul Hikmah Binti Amn. Hal 1m juga bersesuaian dengan

hasil  Visum  Et  Repertum atas nama Nurul Hikma Amn  No.

172/ RSUL/VER/V1/2016 yang dibuat dan ditanda tangam oleh dr. Amar Ma'ruf,
SPOG, dokter pada Rumah Sakit Umum Lasinrang Kabupaten Pinrang tertanggal
30 Jurm 2016 dengan hasil pemenksaan : Pada pemenksaan kelamin luar - - Tidak
tampak adanya kelainan; Pada pemenksaan kelarmin dalam - tidak tampak adanya
kelainan ; Kesimpulan: Tidak tampak kelainan pada alat kelamin;

Menimbang, bahwa terhadap saks: Finaitul lzzah ahas ica Binti Usman,
Terdakwa 3 (uga) kali melakukan perbuatan cabul tersebut dengan cara 1 (satu)
kali mencium bibir saks) Finaitul lzzah ahas lca Binth Usman Saat Terdakwa
bermaksud memasukkan hidahnya ke dalam mulut saks: Finaitul [zzah alias lca
Binti Usman tetapi tdak berhasil karena ditolak oleh saks: Finaitul [zzah ahias ica
Binti Usman yang tidak mau membuka mulutnya Hal 1ni1 juga bersesuaian dengan
hasil Visum Et Repertum atas nama Finaitul [zzah Binti Usman  No.
174/ RSUL/VER/V1/2016 yang dibuat dan ditanda tangani oleh dr. Amar Ma'ruf,
SPOG, dokter pada Rumah Sakit Umum Lasinrang Kabupaten Pinrang tertanggal
30 Jum 2016 dengan hasil pemenksaan - Pada pemenksaan kelamin luar - - Tadak
tampak adanya kelainan. Pada pemenksaan kelamin dalam @ Tidak tampak
robekan pada selaput dara ; Kesimpulan : Tidak tampak kelainan pada alat
kelanun;

Menimbang, bahwa pengertan Anak menurut Bab | Ketentuan Umum
Undang-Undang No. 35 tahun 2014 tentang Perubashan atas Undang-Undang
Nomor 23 tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak adalah seseorang yvang belum
berusia 18 (delapan belas) tahun. Atas hal tersebut maka berdasarkan bukti surat
yang terlampir dalam berkas perkara i1 masing-masing berupa 1 Fotocopy
Kutipan Akta Kelahiran No. AL 731.5055421 tertanggal 6 Mes 2012 tercatat
Nurfadillah lahir pada tanggal 20 Nopember 2004 ; 2. Fotocopy Kutipan Akta
Kelahiran No. AL. 731.5087287 tertanggal 18 Oktober 2013 tercatat Saima lahir pada
tanggal 16 Apnl 2008 ; 3 Fotocopy Kutipan Akta Kelahiran No 5787/ AK/ 2008
tertanggal 17 Juni 2008 tercatat St. Rahma lahuir pada tanggal 19 Me: 2007 ; 4.

Halaman 50 dori 57 Putisan Ne. 225/Pid Sws 2016/PN Pin
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" Fotocopy Kutipan Akta Kelahiran No, 7790/ AK /2009 tertanggal 29 Juni 2009
.  fercatat Sitti Rahmah lahir pada tanggal 3 Pebruari 2008 ; 5, Fotocopy Kutipan Akta
5  Kelahiran No. AL. 7315088614 tertanggal 6 Nopember 2013 tercatat Nurul Hiknuh
. Amri lahir pada tanggal 4 Maret 2007 ; 6. Fotocopy Kutipan Akta Kelahiran No.
AL. 731.5066372 tertanggal 1 Oktober 2012 tercatat Risma lahir pada tanggal 24
Agustus 2003 ;7. Fotocopy Kutipan Akta Kelahiran No. 4917/ AK /2008 tertanggal
30 Mei 2008 tercatat Finaitul Izzah lahir pada tanggal 7 Agustus 2007 ;

Menimbang, bahwa jika dihubungkan dengan tempus delicti atau waktu
m-ginya tindak pidana dilakukan oleh Terdakwa pada periode tahun 2011

o mwmmmmmiwmmmmmm
. Amran, saksi Saima Binti Sahrir, saksi Risma Binti din, saksi St. Rahma

Binti Jisman, saksi Sitti Rahmah Binti Syarifudd SA1 Hilonah Ami dan
saksi Finaitul 1zzah alias Ica Binti Usman duduk di bangku
sekolah dasar dan semuanya berusia di buda 18 (delapan belas) tahun. Usia
E mmtmumtwmlmwwhbgoﬂmdmbdum
i berusial8 (delapanbelas) ahun; L
Menimbang, berdasarkan Igunl yang diuraikan diatas, Majelis Hakim
Mpmmrmmmmmumm
pr “memaksa” tersebut terjadi karena saksi
(si Saima Binti Sahrir, saksi Risma Binti Jamaluddin,
otf Jisman, saksi Sitti Rahmah Binti Syarifuddin, saksi Nurul
vsaksi Finaitul Izzah alias Ica Binti Usman tidak secara sukarela
n Terdakwa. Saksi-saksi yang masih anak-anak tersebut belum
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dilakukannva kepada anak-anak temebut adalah
ala

terlarang  menurut agama,
kesusilaan dan menurut hukom

Menimbang, » >

g, Terdakwa dan Penasihat Hukumnya dalam pledoi tertulis
srvka tertangp
mercka tertangpal dan dibacaban oy pestdanpan pada tanpgal 5 Desernber 2016
halaman 20 sampal dengan halaman 22 pembel

aannya mwletakban kesimpulan
dan pendapat P

enasthat Hukum Terdakwa i bagian sub unsar inl maka Majelis

Hakim akan mempertimbangkannya dalam uralan unsurini

Menimbang, bahwa pembelaan Terdakwa dan Penasthat Hukumnya pada

pokoknya menyatakan sebapgar berikut - 1 Bahwa Terdakwa mencium korban
sebagai tanda kasih savang, sebagai guru. Keterangan korban yvang mengatakan
Terdakwa telah mencum dan memasukkan lidah di mulul korban kemudian
meraba vaginanya dan memasukkan far Terdakwa odalah udak benar yang
diperkuat oleh keterangan saksi ad de recharge ; 2. Bahwa saksi Nurtadillah Bint
Amran, sakst Satma Binti Sahnir, sakst Risma Bint lamaludd in, saksi St. Rahma
Binti lisman, saksi Sttt Rahmah Binti Syanfuddin, saksi Nurul Hikmah Amn dan
saksi Finaitul lzzah alias Ica Binti Usman berumur di bawah 15 tahun vang
memberikan keterangan tidak disumpah sehingga keterangannya tidak dapat
dyadikan alat bukti dan hanya sebagai petunjuk saja (mde Penyelasan Pasal 171
KUHAP). Saksi-saksi tersebut seharusnva wapb di sumpah sebagaimana
disebutkan pada Pasal 160 Ayat (3) KUHAP oleh karena itu keterangan saksi-saks)
yang tidak disumpah tersebut hidak bermlai kesaksian dan tidak dapat dijadikan
alat bukt,

Menimbang, bahwa terhadap pembelaan  Terdakwa dan  Penasthat
Hukumnya tersebul Majelis Hakim berpendapat sebagar benkut 1. Meskipun
mencium pipt menurut Terdakwa dan Penasihat Hukumnya adalah tanda kasih
sayang seorang, guru kepada mundnya tetapr berdasarkan keterangan Terdakwa
dan menjadi fakta dipersidangan, Terdakwa mengakui ja bermaksud mencium
pipi anak-anak perempuan vang mengaj tersebut tetapi ternyata meleset dan
mengenai bibir saksi Nurfadillah Binti Amran, sakst Saima Binti Sahrir, saksi
Risma Binti Jamaluddin, saksi Sitti Rahmah Binti Syanifuddin, saks) Nurul Hikmah
Amri dan saksi Finaitul Izzah alias Ica Binti Usman. Walaupun ternyata hanya
mencium pipi menurut hemat Magelis Hakim adalah tidak tepat dan tidak
sepantasnya untuk dilakukon oleh Terdakwa karena anak-anak itu berlainan jenis

dengan Terdakwa dan itu tidak dilakukan Terdakwa kepada anak berems

kelamin laki-laki yang juga mengajl di rumah Terdakwa ; 2. Untuk poin yang
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" kedua tentang nilai pembuktian keterangan saksi-saksi yang tidak disumpah
sudah dipertimbangkan oleh Majelis Hakim sebelum menentukan fakta-fakta
hukum yang terungkap dipersidangan sehingga sub bahasan itu tidak akan

diulangi lagi oleh karena itu terhadap pembelaan Terdakwa dan Penasihat
Hukumnya harus dinyatakan ditolak ;

Menimbang, bahwa dengan demikan “unsur : ja_mm 1

T Menimbang, bahwa tolak ukur atau sy, "' ;‘* untuk menentukan
adanya “beberapa perbuatan yang dﬂqkuqu\r sebagai perbuatan berlanjut
(poorgezette handeling) baik menurut MvT, do 'dan yurisprudensi yaitu :

- Adanya suatu putusan kehendak, uﬁnya perbuatan-perbuatan yang terjadi
itu adalah sebagai perwu;udandaﬂ satu keputusan kehendak ;

- Perbuatan haruslah sama ‘atau perbuatan-perbuatan yang sejenis
(gelijksoorting) ;

W.1290, berpendapat untuk suatu tindakan yang dilanjutkan atau (voorgﬁgm
cukup jika beberapa perbuatan itu merupakan petbdinn
enis, akan mpi haruslah perbunhn-pelbulnn hmebu} juga

© dihubungkan dengan pengerﬂm Pull 64 Aylt K 5 ajelis berpendapat
bahwa Terdakwa terbukti mewujudkan kehend iknya den
anak untuk melakukan perbuatan chblll kepa
saksi Saima Binti Sahnir, sakm’ 'Rlsma Bint

antara tahun 2011 sampai | X tahun ms_ming-mmng kepada : 1. Saksi

&
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Nurtadillah Binti Amran sebanyak 2 (dua) kali ; 2. Saksi Saima Bint Sahrir, 4
fempat) kali ; 3. Sakst Risma Binti Jamaluddin juga 4 (empat) hali ; 4 Saksi St
Rahma Binti Jisman 1 (satu) kali ; 5. Saksi Sitty Rahmah Bin Syanfuddin 2 (dua)
kali ; 6. Saksi Nurul Hikmah Binti Amn 2 (dua) kah dan , 7. Saksi Finaitul 1zzah
ahas [ca Binti Usman 3 (tiga) kah sebagaimana telah diuraikan di pembahasan
sebelumnya;

Menimbang, bahwa perbuatan yang dilakukan Terdakwa seperti mencium
bibar dan memasukkan lidah ke dalam mulut anak-anak tersebut, memegang
kelamin dan memasukkan salah satu jan tangan Terdakwa ke dalam lubang
kemaluan saksi Nurfadillah Binti Amran, saksi Saima Binti Sahnr, saksi Risma
Bint Jamaluddin lalu memegang kelamin saks: St. Rahma Binti Jisman, saksi Sitti
Rahmah Binti Syanfuddin dan saksi Finaitul [zzah Binti Usman darni luar celana
yang dikenakan oleh saksi-saks: tersebut serta menyuruh saksi Saima Binti Sahnir
untuk memegang alat kelamin Terdakwa yang sedang mengenakan sarung adalah
perbuatan vang sejenis yang ada hubungannya sedemikian rupa

Menimbang, perbuatan yang dilakukan oleh Terdakwa kepada saksi
Nurfadillah Binti Amran, saksi Saima Binti Sahrir, sakst Risma Binti Jamaluddin,
saksi St Rahma Binti Jisman, saksi Sitti Rahmah Binti Syanfuddin dan saksi
Finaitul lzzah Binti Usman terjadi dalam kurun waktu yang tidak terlalu lama
tergantung atau terjadi saat anak-anak itu mengaji di rumah Terdakwa dengan
demikian Majelis berkessmpulan bahwa unsur “heberapa perbuatan  yang ada
hubungannya sedemikian rupa sehingga harus dipandang sebagai perbuatan berlanjut”
telah terbukti secara sah menurut hukum ;

Menimbang, berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut, ternyata
perbuatan Terdakwa telah memenuhi seluruh unsur-unsur dari dakwaan tersebut,
sehingga Majelis berkesimpulan bahwa Terdakwa telah terbukh secara sah dan
meyakinkan melakukan tindak pidana “dengan sengaja memaksa anak untuk
mielakukan perbuatan cabul yang dilakukan secara berlanjut ;

Menmmbang, bahwa dan kenyataan yang, diperaleh selama dipersidangan
dalam perkara im, Majelis Hakim tidak menemukan hal-hal yang dapat
melepaskan Terdakwa dan pertanggungjawaban pidana, baik sebagai alasan
pembenar dan atau alasan pemaaf, oleh karenanya Majelis Hakim berkesimpulan
bahwa perbuatan yang dilakukan Terdakwa harus dipertanggungjawabkan
kepadanya;
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Memmbang, bahwa oleh karena Terdakwa mampu bertanggungjawab,

maka Terdakwa harus dinyatakan bersalsh atas tindak pidana yang didakwakan

terhadap din Terdakwa oleh katena ity harus dijatuht prdana

Menimbang,  bahwa pidana vang dijatubkan sesual dengan ketentuan

vang  berlaku  adalab  kumulast  antars pidana

perampasan kemerdekaan dan prdana denda maka mengena pidana denda yang

‘wmnddnp;»undnngan i

dijotubkan dalam perkara ini besarnya akan ditentuban dalam amar putusan,

Menimbang, bahwa oleh karena terdskwa dijatuhi pidana dendo, maka
perlu dietaphan pidana penggant nlamana terdakwa tidak melaksanakan prdana
denda tersebut,

Memimbang, bahwa selama pemenksaan Terdakwa telah ditahan, maka
berdasarkan ketentuan pasal 33 ayat (1) KUHP Jo. pasal 22 ayat (4) KUHAP,
Majehs Hakim menetapkan waktu selama Terdakwa berada dalam tahanan
sebelum putusan dalam perkara ini berkekuatan hukum tetap akan dikurangkan
seluruhnva dan pidana yang dijatuhkan ;

Memmbang, bahwa oleh karena Terdakwa ditahan dan penahanan
terhadap din Terdakwa dilandasi alasan yang cukup, maka periu ditetapkan agar
Terdakwa tetap berada dalam tahanan ;

Menimbang, bahwa oleh karena terdakwa dijatubi pidana maka terdakwa
harus pula dibebani untuk membayar biaya perkara yang besamya akan
ditentukan kemudian dalam amar putusanin ;

Menumbang, bahwa sebelum menentukan tinggy rendahnya pidana yang
akan diyatuhkan kepada terdakwa akan terlebth dahulu dipertimbangkan
keadaan-keadaan yang memberatkan dan keadaan-keadaan yang meringankan
terdakwa yaitu sebagai berikut
Hal-hal yang memberatkan

- Perbuatan Terdakwa telah menvebabkan rasa malu dan trauma mendalam
kepada saksi Nurfadillah Binti Amran. saks) Saima Binu Sahnr, saksi Risma

Binti Jamaluddin, sakst St Rahma Binti lisman, saksi Sttt Rahmah Bint

Syanfuddin, saksi Nurul Hikmah Amn dan saksi Finaitul lzzah alias Ica Binti
Usman yang semuanya masth berusia di bawah umur dan juga kepada
keluarganya,

- Terdakwa adalah seorang tokoh masyarakat yang seharusnya tdak
melakukan perbuatan yang melanggar norma-norma agama, kesusilaan dan

hukum ;
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Hal yang menngankan

Terdakwa bersikap so A
¢ apsopandy persidangan ;

Terdakwa menyesah perbuatannya .

Memperhatikan Pasal 82 avat (1) Jo. Pasal 76 E Undang-Undang RI No 35
tahun 2014 tentang Perubahan atas Undang-Undang, Nomor 23 tahun 2002
Tentang Perlindungan Anak Jo. Pasal 64 Ayat (1) KUHP, Undang-Undang No. 8

Tahun 1981 Tentang KUHAP serta peraturan lainnya yang berkaitan dengan
perkara i,

MENGADILI

Menyatakan Terdakwa TARRANG Alias PUTTARRANG Bin BALLUNG
telah terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana
“dengan sengaja memaksa anck untuk melakukan perbuatan cabul yang dilakukan
secar berlanjut ;

Menjatuhkan ptdana kepada Terdakwa TARRANG Alias PUTTARRANG Bin

BALLUNG dengan pidana penjara selama 15 (lisna_belas) talun dan denda
sejumlah Rp 60. 000.0000; (enam puluh juta rupiah) dengan ketentuan apabila
denda tersebut udak dibayar digant dengan pidana kurungan selama 2 (dua)

bulan ;

Menetapkan masa penahanan yang telah dijalani oleh terdakwa sebelumnya
dikurangkan seluruhnya dan pidana yang dijatuhkan kepadanya;
4. Menetapkan Terdakwa tetap berada dalam tahanan ;

. Menghukum Terdakwa untuk membayar blaya perkara sebanyak Rp 2.000,-
(dua nbu rupah) ;

Demikianlah diputuskan pada hari SELASA tanggal 13 DESEMBER 2016
dalam rapat permusyawaratan Majelis Hakim Pengadilan Negen Pinrang oleh
kami MUHAMMAD FIRMAN AKBAR, SH sebagai Hakim Ketua, SAYU
KOMANG WIRATINI, SH., MH. dan ANDI NUR HASWAH, SH. sebagai Hakim-
hakim anggota, putusan diucapkan dalam persidangan yang, terbuka untuk umum

pada han KAMIS tanggal 15 DESEMBER 2016 oleh Hakim Ketua dengan
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didampings oleh YENNY, W. P, SH,, MH dan ANDI NUR HASWAH, SH masing-

masing, sebagai Hakim Anggota dengan dibantu oleh FIRDAUS, SH Panitera

Pengganti pada Pengadilan Negen tersebut dengan dihadiri oleh JOHANA

JOSEPHINA, SH, Penuntut Umum pada Kejaksaan Negen Pinrang dihadapan

Terdakwa didamping) oleh Penasihat Hukumnya

Hakim Anggota Hakim Ketua
YENNY W.P, SH. MH D AKBAR

ANDI NUR HASWAH, SH.

Panitera Pengganti
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